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ABSTRAK

Ilham Pijar Mentari. 18110069.” hubungan efikasi diri dengan
kecemasan dalam menghadapi ulangan semester siswa kelas X di SMA
Negeri 3 Demak”. Skripsi. Program Studi Bimbingan Dan Konseling. Fakultas
IImu Pendidikan. Universitas PGRI Semarang. Dr.Dini Rakhmawati, S.Pd., M.Pd.
Dr.Venty, S.Ag., M.Pd. April. 2023.

Berdasarkan latar belakang masalah siswa merasakan gejala-gejala
kecemasan pada saat mempersiapkan dan menghadapi ulangan semester, seperti
detak jantung meningkat, terdapat beberapa bagian tubuh bergetar, dan keringat
dingin, sulit tidur, dan merasa takut jika tidak mendapatkan nilai yang baik saat
ulangan semester. Siswa juga merasa tidak yakin dengan kemampuan yang
dimiliki karena ketika mengikuti ulangan semester hasilnya tidak memuaskan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan efikasi diri dengan
kecemasan dalam menghadapi ulangan semester siswa kelas X di SMA Negeri 3
Demak.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasional, karena
bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan antara efikasi diri dengan
kecemasan dalam menghadapi ulangan semester siswa kelas X di SMA Negeri 3
Demak. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 3 Demak
yang berjumlah 144 siswa yang terdiri dari kelas MIPA 1 sampai MIPA 4, kelas
MIPA 1 sebagai kelas try out yang berjumlah 36. Teknik sampling yang
digunakan adalah teknik teknik sampling jenuh karena jumlah populasi yang
relatif kecil. Sehingga sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 108
siswa. Nilai efikasi diri dan kecemasan diperoleh dari nilai penyebaran skala
penelitian yang telah dianalisis validitas dan reabilitas. Analisis yang digunakan
untuk menguji validitas adalah korelasi product moment dan reliabilitas
menggunakan rumus alpha.

Hasil hasil perhitungan uji korelasi efikasi diri dengan kecemasan siswa
mempunyai hubungan, terlihat dari rhiwng 0,320 > repe 0,195, Analisis tersebut
dapat disimpulkan bahwa efikasi diri mempunyai hubungan positif dan signifikan
dengan kecemasan siswa, maka dapat disimpulkan bahwa ada terdapat hubungan
efikasi diri dengan kecemasan dalam menghadapi ulangan semester siswa kelas X
di SMA Negeri 3 Demak dapat diuji secara empiris oleh data yang terkumpul dan
diterima. Saran yang dapat peneliti sampaikan kepada siswa agar menumbuhkan
pemahaman dan pengetahuannya mengenai hubungan antara efikasi diri dengan
kecemasan siswa.

Kata kunci : Efikasi Diri, Kecemasan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting bagi perkembangan dan
kemampuan siswa. Pendidikan diharapkan dapat mengembangkan potensi-
potensinya agar mencapai pribadi yang bermutu. Sekolah merupakan lembaga
pendidikan formal, mengemban tugas berat diantaranya sebagai fasilitas bagi
siswa untuk mengembangkan potensi dimiliki secara optimal. Hal ini merupakan
usaha sadar yang bertujuan untuk mengembangkan kepribadian dan potensi yang
dimiliki siswa seperti, bakat, minat, serta kemampuan yang dimiliki.

Pendidikan merupakan sarana untuk menuju kepada pertumbuhan dan
perkembangan bangsa, sesuai dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Upaya mencapai tujuan pendidikan tersebut, sudah tentu siswa mengalami
berbagai kendala. Salah satunya adalah kesulitan belajar yang memungkinkan
prestasi belajar siswa tidak sesuai dengan harapan. Kesulitan dan rendahnya

prestasi belajar merupakan salah satu faktor yang menjadi sorotan dunia



pendidikan. Salah satu penyebab kesulitan dan rendahnya prestasi belajar adalah
kecemasan. Pada umumnya, siswa mengalami kecemasan ketika dihadapkan pada
pelajaran dianggap sulit, berorientasi untuk mendapatkan nilai yang tinggi, guru
tegas dalam mengajar serta cemas ketika menghadapi ulangan. Kecemasan dalam
menghadapi ulangan tidak hanya dialami oleh siswa yang kecerdasannya rendah,
tetapi siswa yang kecerdasan dan motivasinya tinggipun dapat mengalami
kesulitan belajar. Siswa merasa kesulitan belajar, akan sukar dalam menyerap
materi pelajaran yang disampaikan guru sehingga siswa akan malasa dalam
belajar, serta tidak dapat menguasai materi, menghindari pelajaran, mengabaikan
tugas-tugas yang diberikan guru, penurunan nilai belajar dan prestasi belajar
rendah (Makmun, 2019: 309).

Menurut Corey (2017: 17) mengungkapkan bahwa kecemasan adalah
semacam kegelisahan, kekhawatiran dan ketakutan terhadap sesuatu yang tidak
jelas. Pada prinsipnya, kecemasan itu penting untuk meningkatkan motivasi dalam
meraih suatu tujuan, namun yang menjadi permasalahan adalah ketika kecemasan
yang dialami oleh individu tersebut terlaltu tinggi akan bisa berdampak negatif.
Dalam upaya menentukan apakah siswa mengalami kecemasan atau tidak,
diperlukan penelaahan yang seksama dengan cara mengenali gejala beserta faktor-
faktor yang melatarbelakanginya.

Penelitian yang dilakukan oleh Badruzaman, (2019) tentang “Perbedaan
Pengaruh Tingkat Kecemasan Pada Air Terhadap Hasil Belajar Keterampilan
Renang (Studi Kausal komparatif pada Mahasiswa FPOK-UPI Bandung)” yang

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara kecemasan terhadap air



dengan hasil belajar ketrampilan renang. Penelitian tersebut setidaknya
menunjukkan bahwa kecemasan memang sangat berpengaruh secara signifikan
terhadap pencapaian yang diperoleh oleh seseorang. Selanjutnya penelitian ini.

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 3 Demak pada 15 Januari 2022
banyak siswa yang mengalami kecemasan dalam menghadapi ulangan.
Menunjukkan bahwa siswa memiliki rasa kecemasan seperti gemetaran, tangan
dingin, jantung berdebar-debar, dan cemas ketika menghadapi ulangan. Dari hasil
wawancara siswa mengatakan seringkali tidak dapat berkonsentrasi dengan baik
saat mengerjakan soal-soal latihan. Siswa merasa guru yang memberikan materi
pelajaran masih belum maksimal dan kurang seringkali terkesan tidak mau tahu
dengan kondisi siswa.

Berdasarkan fakta di lapangan hasil observasi yang berupa Daftar Cek
Masalah (DCM) kelas X di SMA Negeri 3 Demak, pada tanggal 15 Januari 2022
pada waktu magang 3 serta wawancara dengan guru bimbingan dan konseling
SMA Negeri 3 Demak, dari hasil analisis DCM dapat di ketahui bahwa terdapat
masalah pada kelas X IPS vyaitu efikasi diri yang rendah. Dimana dalam poin
angket DCM paling tinggi nilainya adalah sering kurang/tidak tidur 35%, sering
merasa mengantuk 53%,dan sering merasa gugup 26,2%. Hal ini diperkuat
dengan hasil wawancara dengan guru BK serta hasil nilai ulangan yang kurang
maksimal dan di bawah standar ketetapan minimal (KKM).

Begitu juga dengan hasil wawancara dan observasi dari kelas X sejumlah 32
siswa SMA Negeri 3 Demak menyatakan bahwa dalam belajar ada 10 siswa yang

menyatajan masih malas dalam belajar, 12 siswa sering bercanda waktu pelajaran,



3 siswa mengobrol pada waktu guru menjelaskan materi, 5 siswa tidak
memperhatikan pelajaran, 2 siswa yang masih asik sendiri dalam menerima
pelajaran, karena belajarnya kurang maksimal mengakibatkan nilai kurang
maksimal. Hal ini perlu direspon oleh guru BK dan memberikan layanan
bimbingan agar siswa dapat mengoptimalkan kemampuan yang ada di dalam
dirinya, permasalahan yang di alami siswa yaitu efikasi diri.

Efikasi diri juga berperan penting dalam keberhasilan siswa dalam
menghadapi ulangan semester. Bandura (2016: 92) menyatakan bahwa efikasi diri
merupakan keyakinan seseorang untuk dapat mencapai sesuatu dengan
kemampuan yang dimiliki. Seseorang yang mempunyai efikasi diri tinggi lebih
memungkinkan untuk dapat mencapai kesuksesan daripada orang yang efikasi
dirinya rendah.

Menurut Bandura (2016: 211) ciri individu yang memiliki efikasi diri tinggi
adalah ketika individu tersebut merasa yakin bahwa individu mampu menangani
secara efektif peristiwa dan situasi yang dihadapi, tekun dalam menyelesaikan
tugas, percaya pada diri yang dimiliki, memandang kesulitan sebagai tantangan
bukan ancaman dan suka mencari situasi baru, menetapkan sendiri tujuan yang
menentang dan meningkatkan komitmen vyang kuat terhadap dirinya,
menanamkan usaha yang kuat dalam apa yang dilakukan dan meningkatkan usaha
saat menghadapi kegagalan, berfokus pada tugas dan memikirkan strategi dalam
menghadapi kesulitan. Sedangkan menurut Zimmerman (2016: 43) menyebutkan

ciri-ciri siswa yang mempunyai efikasi diri tinggi adalah menunjukkan keyakinan



siswa atas kemampuannya untuk bertahan dalam usahanya, tidak mudah goyah,
mampu bertahan lebih lama dalam usahanya mencapai target yang diinginkan.

Efikasi diri dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa, (Amir, 2016: 4).
Semakin tinggi efikasi diri siswa, semakin tinggi pula motivasi yang dimiliki.
Motivasi belajar diperlukan oleh siswa agar mendapatkan hasil yang baik. Bagi
siswa yang memiliki efikasi diri rendah dapat mengakibatkan kegagalan dalam
menghadapi ulangan semester.

Keberhasilan dalam mencapai prestasi akademik didukung oleh keyakinan
terhadap kemampuan diri sendiri atau efikasi diri dalam menghadapi ulangan
semester. Kecemasan berperan penting dalam keberhasilan siswa ketika
menghadapi ulangan semester. Kemampuan siswa dalam mengendalikan
kecemasan yang bisa dilakukan yaitu dengan merasa yakin terhadap kemampuan
yang dimiliki, dimana kemampuan tersebut berkaitan dengan hasil belajar dan
bekal ilmu yang dimiliki siswa selama ini. Siswa yang memiliki keyakinan
terhadap diri sendiri akan mampu menghadapi kecemasan yang dialami karena
kecemasan siswa mempengaruhi keberhasilan dalam menghadapi ulangan
semester.

Bandura (2016: 53) menyebutkan bahwa efikasi diri merupakan keyakinan
dalam diri manusia akan kemampuan untuk mengatur dan melakukan suatu
tindakan yang diperlukan untuk mendapatkan pencapaian yang sesuai. Feist dan
Feist (2013: 91) secara lebih lanjut menjelaskan bahwa seseorang yang yakin

bahwa individu dapat melakukan sesuatu dengan mengontrol diri dan lingkungan



akan lebih memungkinkan untuk bertindak lebih baik dan lebih mungkin menjadi
sukses daripada seseorang yang memiliki efikasi diri rendah.

Bandura (2016: 85) menyebutkan terdapat empat faktor yang
mempengaruhi efikasi diri, yaitu mastery experience atau pengalaman masa lalu,
vicarious experience atau pengalaman modeling social, verbal persuasion atau
persuasi social melalui stimulus verbal, dan emotion arousal atau emosi individu.

Adapun dampak efikasi diri menurut Luthans (2015: 72) yaitu pemilihan
perilaku yang dilakukan individu berdasarkan keyakinan yang dirasakan terhadap
pilihan, individu yang memiliki efikasi diri tinggi akan mencoba lebih keras dan
banyak berusaha karena tingginya motivasi untuk mendapatkan keinginan,
individu yang memiliki efikasi diri tinggi akan mudah untuk bangkit dan bertahan
dalam menghadapi masalah, efikasi diri tinggi memunculkan pola pikir yang
fasilitatif untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang terjadi, dan lebih rentan
terkena stress.

Menurut Ghufron (2013: 145) faktor yang mempengaruhi kecemasan ada
dua yaitu: 1) faktor Intern dari dalam diri siswa hal ini menunjukkan bahwa
didalam diri siswa tersebut sudah tertanam suatu sikap cemas sehingga dalam
melaksanakan suatu hal siswa akan meraskan suatu kecemasan atau ketegangan
yang sangat tinggi dan membuat siswa tersebut merasa tidak nyaman. (2) Faktor
ekstern menunjukkan bahwa siswa sering kali merasakan suatu perasaan cemas
jika sedang berada disuatu lingkungan tertentu.

Kecemasan menurut Zeidner (2018: 81) muncul karena adanya bahaya yang

mengancam akibat dari adanya hal yang tidak pasti. Kecemasan pada siswa yang



menghadapi ulangan semester dapat berupa ketidakpastian hasil yang akan
diterima, sehingga ketidakpastian tersebut menganggu ego dan memunculkan
kecemasan. Terdapat dua jenis kecemasan (Spielberger, 2016: 104), yaitu state
anxiety dan trait anxiety. State anxiety diartikan sebagai kecemasan yang bersifat
sementara atau dapat berubah-ubah pada situasi tertentu. Trait anxiety diartikan
sebagai kecemasan sifat atau kecemasan yang cenderung menetap pada
karakteristik kepribadian yang relatif permanen pada seseorang. Kecemasan siswa
dalam menghadapi ulangan semester termasuk jenis state anxiety yang artinya
kecemasan yang timbul berdasarkan situasi ketika menghadapi ulangan semester.

Terdapat tiga aspek kecemasan (Zeidner, 2018: 11) vyaitu aspek kognitif,
aspek afektif, dan aspek psikomotor. Kartono (2016) menyebutkan dua jenis
kecemasan, yaitu kecemasan ringan dimana pada taraf yang ringan kecemasan
dapat bermanfaat bagi individu agar dapat berhati-hati dalam menghadapi situasi
dimasa depan dan kecemasan berat yang dapat mengganggu kepribadian
seseorang.

Adapun dampak kecemasan menurut Grebb (2015: 14) yaitu pada kadar
rendah, kecemasan dapat membuat seseorang lebih berjaga-jaga untuk mencegah
terjadinya bahaya yang akan datang atau memperkecil dampak negatif dari adanya
bahaya tersebut. Sedangkan kecemasan dengan kadar tinggi dapat membuat
performa seseorang meningkat, seperti kesulitan atau bahkan tidak bisa menjawab
soal ujian.

Putri (2021: 54) menjelaskan bahwa terdapat hubungan negatif antara

efikasi diri dengan kecemasan siswa dalam menghadapi ujian nasional. Tingkat



kecemasan siswa yang tinggi dapat menurunkan efikasi diri dalam menghadapi
ujian, begitu pula sebaliknya. Hal tersebut karena fokus siswa teralihkan pada
pemikiran akan adanya ancaman yang akan datang berupa kegagalan, sehingga
mengabaikan keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki. Dengan demikian,
dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara efikasi diri dengan kecemasan
siswa dalam menghadapi ulangan semester.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk meneliti lebih
lanjut tentang hubungan efikasi diri dengan kecemasan dalam menghadapi

ulangan semester siswa kelas X di SMA Negeri 3 Demak.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan masalah siswa
kelas X IPS 1 sejumlah 32 siswa SMA Negeri 3 Demak menyatakan bahwa dalam
belajar ada 10 siswa yang menyatajan masih malas dalam belajar, 12 siswa sering
bercanda waktu pelajaran, 3 siswa mengobrol pada waktu guru menjelaskan
materi, 5 siswa tidak memperhatikan pelajaran, 2 siswa yang masih asik sendiri
dalam menerima pelajaran, karena belajarnya kurang maksimal mengakibatkan
nilai kurang maksimal. Hal ini perlu direspon oleh guru BK dan memberikan
layanan bimbingan agar siswa dapat mengoptimalkan kemampuan yang ada di
dalam diri, permasalahan yang di alami siswa yaitu efikasi diri. siswa merasakan
gejala-gejala kecemasan pada saat mempersiapkan dan menghadapi ulangan
semester, seperti detak jantung meningkat, terdapat beberapa bagian tubuh

bergetar, dan keringat dingin, sulit tidur, dan merasa takut jika tidak mendapatkan



nilai yang baik saat ulangan semester. Siswa juga merasa tidak yakin dengan
kemampuan yang dimiliki karena ketika mengikuti ulangan semester hasilnya

tidak memuaskan.

C. Pembatasan masalah

Dari identifikasi masalah yang telah dijabarkan, maka ruang lingkup
masalah yang akan dibahas akan dibatasi sehingga pembahasan masalah dalam
penelitian ini akan menjadi lebih spesifik dan tidak meluas. Peneliti membatasi
ruang lingkup masalah tentang “hubungan efikasi diri dengan kecemasan dalam

menghadapi ulangan semester siswa kelas X di SMA Negeri 3 Demak”.

D. Rumusan masalah
Sesuai dengan uraian di atas, maka bisa dirumuskan masalah sebagai berikut
“apakah ada hubungan efikasi diri dengan kecemasan dalam menghadapi ulangan

semester siswa kelas X di SMA Negeri 3 Demak?”.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan efikasi diri
dengan kecemasan dalam menghadapi ulangan semester siswa kelas X di SMA

Negeri 3 Demak.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:
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1. SecaraTeoretis
Manfaat teoretis yang diperoleh dengan penelitian ini adalah dapat
mengembangkan dan menambah wawasan keilmuan bimbingan dan
konseling, khususnya tentang hubungan efikasi diri dengan kecemasan siswa
dalam menghadapi ulangan semester.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi peneliti
Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman
mengenai penelitian yang dilakukan berkaitan dengan menumbuhkan efikasi
diri siswa.
b) Bagi siswa
Siswa dapat memperoleh wawasan tentang pentingnya menumbuhkan
efikasi diri, baik dalam proses pembelajaran. Apabila siswa akan paham
cara mengatasi dan menumbuhkan efikasi diri diharapkan siswa dapat
dengan tepat berperilaku.
c¢) Bagi Guru Pembimbing
Memberikan alternatif dalam mengarahkan siswa untuk menumbuhkan
efikasi diri siswa menghadapi tekanan, situasi dan kondisi yang diperoleh

dilingkungan.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Efikasi Diri
1. Pengertian Efikasi Diri

Menurut Bandura (2016: 43) efikasi diri (self effycacy) adalah Efikasi
diriadalah keyakinan individu atas suatu kemampuan yang dimiliki untuk
mengorganisasi dan mengeksekusi suatu aksi dalam mencapai suatu tujuan.
Hidayat (2015: 156) menjelaskan bahwa efikasi diri adalah penilaian diri
terhadap kemampuan diri untuk mencapai kinerja yang ditetapkan. Efikasi
diri memberikan dasar bagi motivasi manusia, kesejahteraan, dan prestasi
pribadi. Alwilson (2019: 287) Efkasi adalah penilaian diri, apakah dapat
melakukan tindakan yang baik atau buruk, tepat atau salah, bias atau tidak
bias mengerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan. Lent (dalam Leung,
2018 : 62) mendefinisakan self efficacy sebagai ”satu set dimensi keyakinan
yang terkait dengan dominan kinerja tertentu dan kegiatan” Ekspektasi self
efficacy mempengaruhi inisiasi perilaku spesifik dan pemeliharaan perilaku
dalam menanggapi hambatan dan kesulitan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa efikasi diri
adalah penilaian pada diri sendiri terhadap tingkah laku atau perilaku yang
sesuai dengan keinginan sendiri untuk melakukan sesuatu sesuai tujuan yang

diinginkan.

11
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2. Aspek-Aspek Efikasi Diri
Menurut Bandura (2016:312), efikasi diri pada diri tiap individu akan

berbeda antara satu individu dengan yang lainnya berdasarkan tiga aspek. Hal

ini diungkap dengan skala efikasi diri yang didasarkan pada aspek-aspek

efikasi diri yaitu:

a. Tingkat kesulitan tugas (Magnitude)
Aspek ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas. Apabila tugas-tugas
yang dibebankan pada individu disusun menurut tingkat kesulitannya,
maka perbedaan efikasi diri individu mungkin terbatas pada tugas-tugas
yang mudah, sedang dan tugas-tugas yang sulit, sesuai dengan batas
kemampuan yang dirasakan untuk memenuhi tuntutan perilaku yang
dibutuhkan pada masing-masing tingkat. Untuk mengetahui cerminan
dari tingkat efikasi diri seseorang dalam melaksanakan suatu tugas, maka
perlu adanya pengukuran melakukan, 3) kadang yakin mampu
melakukan, 4) yakin mampu melakukan, dan 5) sangat yakin mampu
melakukan.

b. Luas bidang tugas (Generality)
Aspek ini berhubungan luas bidang tugas tingkah laku yang mana
individu merasa yakin akan kemampuannya. Dalam mengukur efikasi
terhadap setiap tuntutan tugas yang harus dilakukan oleh seseorang.
Dalam penelitian ini untuk mengukur tingkat efikasi diri seseorang dapat
dengan memilih dari lima gradiasi derajat efikasi diri. Gradiasi tersebut

antara lain: 1) sama sekali tidak yakin mampu diri seseorang dalam
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melakukan suatu tugas itu tidak hanya terbatas pada satu aspek saja, akan
tetapi pengukuran efikasi diri tersebut diukur dari beberapa aspek.
Adapun aspek-aspek dalam melakukan penelitian ini yang menjadi acuan
dalam mengukur efikasi diri seseorang, antara lain: sumber daya sosial,
kompetensi akademik, regulasi diri dalam belajar, memanfaatkan waktu
luang dan kegiatan ekstrakurikuler, efikasi diri dalam regulasi diri dan
pengharapan orang lain.

Tingkat kemantapan, keyakinan, kekuatan (Strength).

Aspek ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan atau
pengharapan individu mengenai kemampuannya.

Menurut pendapat Feist & Feist (2017: 213-215), efikasi personal

didapatkan, ditingkatkan, atau berkurang melalui salah satu atau kombinasi

dari empat sumber yaitu:

1)

2)

Mastery experiences

Cara yang paling efektif untuk menciptakan self efficacy yang kuat
adalah pengalaman dalam penguasaan. Keberhasilan yang diperoleh
akanmembangun suatu keyakinan yang kuat akan kepercayaan diri.
Kegagalan akan melemahkan, khususnya jika kegagalan terjadi sebelum
keyakinan pada diri terbentuk.

Modeling Sosial

Cara kedua dalam menciptakan dan memperkuat self efficacy adalah
melalui pengalaman tak terduga (vicarious experiences) yang diberikan

oleh model sosial. Self efficacy seseorang akan meningkat ketika
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mengamati keberhasilan orang lain yan memiliki kemampuan yang sama
dengan dirinya. Begitu pula sebaliknya, self efficacy akan menurun ketika
melihat kegagalan seseorang yang memiliki kemampuan yang sma
dengan dirinya. Kesan yang ditimbulkan oleh modeling pada self efficacy
dipengaruhi dengan kuat oleh kesamaan akan kemampuan yang dimiliki
orang lain dan dirinya.

3) Persuasi sosial
Cara ketiga untuk memperkuat self efficacy adalah dengan persuasi sosial
atau disebut juga persuasi verbal. Persuasi verbal berhubungan dengan
dorongan atau hambatan yang diterima oleh seseorang dari lingkungan
sosial yang berupa pemaparan mengenai penilaian secara verbal dan
tindakan dari orang lain, baik secara disengaja maupun tidak disengaja.

4) Kondisi fisik dan Emosi
Faktor terakhir yang mempengaruhi self efficacy adalah kondisi fisik dan
emosi (somatic and emotional state). Seseorang juga mengandalkan pada
kondisi fisik dan emosi untuk menilai kemampuan. Reaksi stress dan
ketegangan akan dianggap sebagai tanda bahwa akan memiliki perfoma
yang buruk, sehingga akan menurunkan self efficacy.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek
dari efikasi diri adalah kekuatan pada diri sendiri, dukungan sosial, kondisi

fisik, dan pengalaman.
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3. Ciri-ciri efikasi diri yang tinggi

Menurut Bandura (2016: 211) karakteristik individu yang efikasi diri
yang tinggi adalah ketika individu tersebut merasa yakin bahwa individu
mampu menangani secara efektif peristiwa dan situasi yang dihadapi, tekun
dalam menyelesaikan tugas, percaya pada diri yang dimiliki, memandang
kesulitas sebagai tantangan bukan ancaman dan suka mecari situasi baru,
menetapkan sendiri tujuan yang menentang dan meningkatkan komitmen
yang kuat terhadap dirinya, menanamkan usaha yang kuat dalam apa yang
dilakukan dan meningkatkan usaha saat menghadapi kegagalan, berfokus
pada tugas dan memikirkan strategi dalam menghadapi kesulitan, cepat
memulihka rasa mampu setelah mengalami kegagalan, dan menghadapi
stressor atau ancaman dengan keyakinan bahwa individu mampu
mengontrolnya.

Menurut Zimmerman (2016: 43) menyebutkan ciri-ciri siswa yang
mempunyai efikasi diri tinggi adalah menunjukkan keyakinan siswa atas
kemampuannya untuk bertahan dalam usahanya, tidak mudah goyah, mampu
bertahan lebih lama dalam usahanya mencapai target yang diinginkan.
Sedangkan menurut Permana (2016: 59) menyebutkan ciri-ciri siswa yang
mempunyai efikasi tinggi adalah 1) cenderung memilih terlibat langsung
dalam mengerjakan suatu tugas, 2) cenderung mengerjakan tugas tertentu,
sekaligus tugas yang dirasa sulit, 3) menganggap kegagalan sebagai akibat

kurangnya usaha, pengetahuan dan keterampilan, 4) gigih dalam berusaha, 5)
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percaya pada kemampuan diri yang dimiliki, 6) hanya sedikit menampakkan
keragu-raguan, dan 7) suka mencari situasi baru.

Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa orang yang mempunyai
efikasi diri tinggi memiliki ciri-ciri yang selanjutnya dapat dijadikan indikator
efikasi diri dalam penelitian ini menggunakan pendapat dari Zimmerman
(2016: 43) menyebutkan ciri-ciri siswa yang mempunyai efikasi diri tinggi
adalah 1) menunjukkan keyakinan siswa atas kemampuannya untuk bertahan
dalam usahanya, 2) tidak mudah goyah, 3) mampu bertahan lebih lama dalam

usahanya mencapai target yang diinginkan.

B. Kecemasan Menghadapi Ulangan Semester
1. Pengertian Kecemasan Menghadapi Ulangan Semester

Ulangan bisa diartikan sebagai tes, yang dapat mengukur tingkat
keberhasilan peserta didik dalam proses pebelajaran. Sebagai tahap
pengukuran, ulangan dalam soal ulangan akhir semester yang merupakan
titik tolak menukur dalam kemapuan siswa. Alat yang dapat digunakan
dalam mengukur sesuatu hal dengan cara aturan yang sudah ditentukan
disebut sebagai tes (Arikunto, 2017: 17). Begitu halnya dengan, tes yang
merupakan hasil dari proses belajar dengan menggunakan tes penguasaan,
karena tes dapat mengukur kemampuan siswa terhadap materi saat diajarkan
oleh guru atau bisa juga yang dipelajari sendiri oleh siswa (Purwanto, 2016:

66). Sependapat dari teori sebelumnya, tes merupakan suatu alat yang
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digunakan sebagai penilaian dari guru untuk siswa bisa pula dikatakan
sebagai salah satu cara dalam penilaian. (Basuki dan Hariyanto, 2016: 22).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tes merupakan tolak ukur yang
dibuat guru untuk siswa sebagai sarana penilaian kemudian dapat dijadikan
evaluasi guru untuk perbaikan dipembelajaran yang akan datang.

Hariyono (2017: 14) menyatakan kecemasan adalah suatu hal yang
abstrak dan tak dapat dilihat oleh mata. Kecemasan juga merupakan system
peringatan dini bagi individu. Kecemasan memperingati individu akan
potensi bahaya seraya memberi individu kesempatan untuk memutuskan
bagaimana kita akan meresponsnya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disampaikan bahwa kecemasan
adalah rasa takut khawatir pada situasi tertentu yang sangat mengancam rasa
ketakutan akan sesuatu yang buruk akan terjadi.

. Gejala-gejala Kecemasan

Kecemasan adalah suatu keadaan yang menggoncangkan Karena
adanya ancaman terhadap kesehatan. Individu-individu yang tergolong
normal kadang kala mengalami kecemasan yang menampak, sehingga dapat
disaksikan penampilan yang berupa gejala-gejala fisik maupun mental.
Gejala tersebut lebih jelas pada individu yang mengalami gangguan mental.
Lebih jelas lagi bagi individu yang mengidap penyakit mental yang parah.
Gejala-gejala yang bersifat fisik diantaranya adalah jari tangan dingin, detak
jatung makin cepat, berkeringat dingin, kepala pusing, nafsu makan

berkurang, tidur tidak nyeyak, dada sesak. Gejala yang bersifat mental
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adalah ketakutan merasa akan di timpa bahaya, tidak dapat memuaskan
perhatian, tidak tentram, ingin lari dari kenyataan (Siti Sundari, 2014: 62).

Kecemasan juga memiliki karakteristik berupa munculnya perasaan
takut dan ketahi-hatian atau kewaspadaan yang tidak jelas dan tidak
menyenangkan. Gejala-gejala kecemasan yang muncul dapat membedakan
pada masing-masing orang. Kaplan, (2017: 74) menyebutkan bahwa takut
dan cemas dua emosi yang berfungsi sebagai tanda akan adanya bahaya.
Rasa takut muncul ketika muncul jika terdapat ancaman yang jelas atau
nyata. Kecemasan berasal dari perasaan tidak sadar yang berada di dalam
kepribadian sendiri, dan tidak berhubungan dengan objek yang nyata atau
keadaan yang benar-benar ada.

Menurut Rochman (2014:13) mengemukakan beberapa gejala-gejala
dari kecemasan antara lain: (1) ada saja hal-hal yang sangat mencemaskan
hati, hampir setiap kejadian menimbulkan rasa takut dan cemas. Kecemasan
tersebut merupakan bentuk takut terhadap hal-hal yang tidak jelas, (2)
adanya emosi-emosi yang kuat dan sangat tidak stabil. Suka marah dan
sering keadaan heboh yang memuncak, akan tetapi sering kali dihinggapi
depresi, (3) Diikuti oleh bermacam-macam fantasi, delusi, ilusi, dan
delusion of persecution (delusi yang dikejar-kejar, (4) sering merasa mual
dan muntah-muntah, badan terasa sangat lelah, banyak berkeringat, gemetar,
dan sering kali menderita diare, (5) muncul ketegangan dan ketakutan yang
kronis yang menyebabkan tekanan jantung menjadi sangat cepat atau

tekanan darah tinggi.
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Menurut Gunarsa (2013: 90), gejala-gejala kecemasan seperti:
berkeringet berlebihan walaupun udara tidak panas dan bukan karena
berolah raga, jantung berdegup ekstra cepat atau terlalu keras, dingin pada
tangan atau kaki, mengalami gangguan pencernaan, merasa mulut kering,
merasa tenggorokan kering, tampak pucak, sering buang air kecil melebihi
batas kewajaran, mengoyang-goyangkan kaki, merengangkan leher, dan
mengerutkan leher.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa gejala-gejala
kecemasan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ada
bermacam-macam bentuk kecemasan dan biasanya mudah dikenali seperti
takut, sering buang air kecil, dan sering menggoyang-goyangkan Kaki,
gelisah, dan konsentrasi terganggu.

. Komponen Kecemasan

Menurut Rogers (2013: 120) komponen kecemasan terbagi atas tiga
yaitu: (1) komponen fisik berkaitan dengan reaksi tubuh terhadap situasi
yang menimbulkan kecemasan seperti: detak jantung yang semakin cepat,
suara yang bergetar, kaki gemetar, berkeringat dan tangan dingin, (2)
komponen kognitif merupakan reaksi yang berhubungan dengan
kemampuan berfikir jernih saat berada dalam situasi persentase seperti :sulit
untuk mengingat (konsentrasi terganggu), kurang mampu berbicara
(tersumbatnya pikiran sehingga membuat individu berbicara tidak tahu apa

yang ingin diucapkan), (3) komponen emosional adanya rasa tidak mampu,
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rasa takut yang muncul sebelum individu tampil dan rasa kehilangan kendali
seperti : gelisah, takut, dan tegang.

Sedangkan menurut Sarastika (2014: 11) terdapat tiga komponen
dalam kecemasan yaitu: (1) komponen fisiologi beberapa gejala fisiologi
yang timbul seperti peningkatan frekuensi nadi, peningkatan tekanan darah,
peningkatan frekunsi nafas, diaforesis, gemeter, palpitasi, diare, insomnia,
kelelahan dan kelemahan, gelisah mulut kering dan sebagainya, (2)
komponen kognitif gejala yang timbul seperti tidak mampu berkonsentrasi,
kurangnya orientasi lingkungan, pelupa, termenung, oreintasi pada masa
lampau, saat ini dan akan datang, perhatian yang berlebihan dan sebagainya,
(3) komponen emosional individu menyatakan bahwa dirinya merasa
ketakuatan, tidak berdaya, gugup, kehilangan rasa percaya diri, kehilangan
kontrol, tegang, dan dapat rileks, dan sebagainya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa komponen-
komponen kecemasan adalah baik secara fisik, kognitif, dan emosional yang
sering terjadi ketika mengalami kecemasan saat menghadapi ulangan.

. Faktor-faktor Kecemasan

Menurut Ghufron (2016: 145) faktor yang mempengaruhi kecemasan
ada dua yaitu: 1) faktor Intern dari dalam diri siswa hal ini menunjukkan
bahwa didalam diri siswa tersebut sudah tertanam suatu sikap cemas
sehingga dalam melaksanakan suatu hal siswa akan meraskan suatu
kecemasan atau ketegangan yang sangat tinggi dan membuat siswa tersebut

merasa tidak nyaman. (2) Faktor ekstern menunjukkan bahwa siswa sering
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kali merasakan suatu perasaan cemas jika sedang berada disuatu lingkungan
tertentu.

Menurut Tjandararini (dalam Amwalina, 2015:3) Kecemasan dalam
menghadapi tes pada tingkat yang sedang justru akan meningkatkan
motivasi tetapi tingkat kecemasan yang tinggi akan menimbulkan
kegelisahan, ketegangan, perasaan tidak berdaya, salah tingkah, serta kurang
mampu mengontrol diri. Secara fisik ditunjukkan oleh gejala-gejala detak
jantung bertambah keras, sakit perut, pencernaan terganggu, diare, mual,
pusing, lemah, nafas terengah-engah mulut kering dan berkeringat gejala-
gejala diatas menunjukkan adanya ansietas atau kecemasan. Keadaan
tersebut tentu sangat tidak menyenangkan dan menganggu. Bayangan
kegagalan dan harapan keberhasilan datang silih berganti, hal itu tentu saja
kan menambah atau meningkatkan keceamasan.

Awalina (2015: 5) menyaakan bahwa dalam menghadapi ujian
seseorang dengan konsep diri akademik yang negatif akan memiliki
keyakinana dan kepercayaan diri yang rendah dan kurang mampu
mempersiapkan diri dengan baik dalam menghadapi UN karena sudah
terlebih dahulu dihinggapi perasaan pesimis dan khawatir sehingga tidak
dapat berkonsentrasi untuk melakukan sesuatu, sebaliknya siswa dengan
konsep akademik yang tinggi akan menganggap Ujian Nasional sebagai
tantangan yang harus ditaklukkan dan dia melakukan effort untuk

melakukan sesuatu misalnya belajar untuk UN.
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Dari faktor-faktor kecemasan di atas, penulis menarik kesimpulan
bahwa terdapat dua faktor utama yang mempengaruhi kecemasan siswa saat
akan menghadapi ujian nasional, diantaranya faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal didasari dari kepribadian siswa tersebut, apabila
siswa kurang percaya diri, takut dan memiliki kekhawatiran yang tinggi,
maka siswa akan lebih sering mengalami kecemasan. Sedangkan faktor
eksternal dapat dipengaruhi oleh kurangnya penyampaian materi,

keterbatasan sarana dan prasarana pembelajaran.

C. Kerangka Berfikir

Efikasi diri adalah penilaian pada diri sendiri terhadap tingkah laku atau
perilaku yang sesuai dengan keinginan sendiri untuk melakukan sesuatu sesuai
tujuan yang diinginkan. Adanya efikasi diri maka berpengaruh dalam menentukan
tingkat kecemasan siswa. Kecemasan adalah rasa takut khawatir pada situasi
tertentu yang sangat mengancam rasa ketakutan akan sesuatu yang buruk akan
terjadi.

Selanjutnya dalam penelitian ini indikator efikasi diri sebagai berikut a)
memiliki kemapuan menghadapi masalah, b) percaya diri, ¢) memandang masalah
sebagai tantangan, d) bersikap optimis, dan e) suka mencari situasi baru.
Sedangkan komponen-komponen kecemasan yang menjadi indicator dalam
penelitian ini adalah baik secara fisik, kognitif, dan emosional yang sering terjadi

ketika mengalami kecemasan saat menghadapi ulangan.
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Dari uraian di atas, dapat digambarkan alur pemikirannya yaitu sebagai

berikut:

Diri)

Variabel X (Efikasi

v

Korelasi

Variabel Y
(Kecemasan)

D. Hipotesis penelitian

Bagan 2.1. Kerangka Berfikir

Menurut Sugiyono (2016:96) “hipotesis merupakan jawaban sementara

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah telah dinyatakan

dalam bentuk kalimat”. Hipotesis yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah

ada hubungan efikasi diri dengan kecemasan dalam menghadapi ulangan semester

siswa kelas X di SMA Negeri 3 Demak.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 Demak. Peneliti memilih SMA
Negeri 3 Demak sebagai tempat penelitian karena ditemukan adanya
permasalahan yang terjadi di sekolah tersebut dan sesuai dengan penelitian yang
akan diteliti peneliti, permasalahan tersebut yaitu tentang hubungan efikasi diri
dengan kecemasan dalam menghadapi ulangan semester siswa kelas X di SMA

Negeri 3 Demak.

B. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian ini adalah metode korelasional yang bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan efikasi diri dengan kecemasan siswa dalam
menghadapi ulangan semester siswa kelas X SMA Negeri 3 Demak berdasarkan
angka koefisien korelasinya. Sugiyono (2016: 92) mengatakan metode
pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikan skala. kemudian
menyusun pernyataan psikologis dengan format stimulusnya berbentuk
pernyataan objektif tentang efikasi diri dan kecemasan siswa. Skala psikologis
yang digunakan disini dalam bentuk skala terstruktur, yaitu jawaban pernyataan
yang diajukan sudah disediakan. Subyek diminta untuk memilih salah satu
jawaban yang paling sesuai dengan dirinya. Dan skoring menggunakan skala

Likert empat alternatif jawaban yang digunakan dalam instrument ini terdiri dari:
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sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS).
Pernyataan pada skala | berjumlah 40 butir, pernyataan skala Il berjumlah 40
butir, jadi jumlah ketiga skala tersebut 80 butir yang masing-masing skala terdiri
pernyartaan positif dan negatif. Skala disajikan dalam bentuk pernyataan

Favorabel dan Unfavorabel.

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
1. Populasi

Sebelum mengadakan penelitian terlebih dahulu harus menentukan siapa yang
menjadi objek dalam penelitian. Populasi merupakan wilayah generasi yang
terdiri atas: obyek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2016: 215). Dalam penelitian ini, populasi yang
diambil adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 3 Demak yang berjumlah 144
siswa yang terdiri dari kelas MIPA 1 sampai MIPA 4, kelas MIPA 1 sebagai kelas

try out yang berjumlah 36. Berikut tabel sampel populasi yang digunakan.

Tabel 3.1
Sampel populasi penelitian yang diambil
No Kelas Jumlah
1. X IPA?2 36
2. XIPA3 36
3. XIPA4 36
Jumlah 108

2. Sampel
Menurut Sugiyono (2016:116) definisi sampel yaitu sebagai berikut: “Sampel

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.”
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Pengukuran sampel merupakan suatu langkah untuk menentukan besarnya sampel
yang diambil dalam melaksanakan suatu penelitian. Selain itu juga diperhatikan
bahwa sampel yang dipilih harus menunjukkan segala karakteristik populasi
sehingga tercermin dalam sampel yang dipilih, dengan kata lain sampel harus
dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya atau mewakili
(representatif). Dalam penelitian ini sampel yaitu kelas X IPA 2, X IPA 3, dan X
IPA 4 yang berumlah 108
3. Sampling

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel, dalam penelitian ini,
teknik sampling yang digunakan adalah nonprobability sampling dengan teknik
yang diambil yaitu sampling jenuh (sensus). Menurut Sugiyono (2016: 118),
teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Maka dari itu, Penulis memilih sampel
menggunakan teknik sampling jenuh karena jumlah populasi yang relatif kecil.

Sehingga sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 108 siswa.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah Skala.
Skala yaitu serangkaian nilai bernomor yang diberikan kepada subyek, obyek atau
perilaku dimaksud menghitung dan mengukur kualitas. Skala digunakan untuk
mengukur sikap, nilai, dan perhatian atau minat. Tidak seperti tes, hasil dari skala
tidak menunjuk berhasil atau gagal, kuat atau lemah. Skala mengukur tingkat

sikap, nilai, atau minat yang dimiliki oleh seseorang (Soegeng, 2017: 89). Adapun
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dalam penelitian ini digunakan dua jenis skala, yaitu skala tentang efikasi diri dan
skala kecemasan siswa. Tiap-tiap skala memiliki ciri-ciri empat alternatif jawaban
yang dipisahkan menjadi pernyataan favorabel dan unfavorabel, yaitu: sangat
sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS).Adapun
kriteria pemberian skor jawaban disajikan dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 3.2
Distribusi Pemberian Skor Jawaban

No Jawaban Skor / nilai Skor / nilai
Item positif Item Negatif
1 | Sangat Sesuai (SS) 4 1
2 | Sesuai (S) 3 2
3 | Tidak sesuai (TS) 2 3
4 | Sangat Tidak sesuai (STS) 1 4

E. Instrumen Penelitian

Sugiyono (2016: 121) dalam penelitian kuantitatif, kualitas instrumen
penelitian berkenaan dengan validitas dan reliabilitas instrumen dan kualitas
pengumpulan data berkenaan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang valid dan reliebel, apabila instrumen tersebut tidak
digunakan secara tepat dalam pengumpulan datanya. Instrumen penelitian
kuantitatif berupa skala. Skala dapat menjadi instrumen pengumpul data atau yang
digunakan untuk mengukur efikasi diri dan kecemasan siswa. Pada penelitian ini
menggunakan skala terstruktur, yaitu jawaban pernyataan yang diajukan sudah
disediakan. Subyek diminta untuk memilih salah satu jawaban yang paling sesuai

dengan dirinya.
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Tabel 3.3
Kisi-kisi Instrumen Efikasi Diri (Sebelum Try Out)
. . o Nomor Item
Variabel | Indikator Deskripsi Favorable Unfavorable Jml
Efikasi keyakinan | Menunjukkan | 1,7,13,19,25 | 4,10,16,22,28, 14
Diri atas keyakinan ,31,37 34,40
kemampuan | siswa atas
untuk kemampuann
bertahan ya untuk
dalam bertahan
usaha dalam
usahanya
Tidak Menunjukkan | 2,8,14,20,26 | 5,11,17,23,29, 14
mudah kemampuan ,32,38 35,41
goyah dalam
mempertahan
kan
keyakinan
Mampu Menunjukkan | 3,9,15,21,27 | 6,12,18,24,30, 14
bertahan kemampuan ,33,39 36,42
lebih lama | dalam
dalam mempertahan
usahanya kan usahanya
mencapai mencapai
target yang | target yang
diinginkan. | diinginkan.
Jumlah 21 21 42
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Tabel. 3.4
Kisi-kisi Skala Psikologis Kecemasan Siswa (Sebelum Try Out)

. . o Nomor Item
Variabel | Indikator Deskripsi Favorable Unfavorable Jmi

Kecemas | Fisik detak jantung | 1,7,13,19,25 | 4,10,16,22,28, 14
an Siswa yang semakin ,31,37 34,40
cepat, suara
yang
bergetar, kaki
gemetar,
berkeringat
dan tangan
dingin

Kognitif konsentrasi 2,8,14,20,26 | 5,11,17,23,29, 14
terganggu, ,32,38 35,41
kurang
mampu
berbicara
(tersumbatny
a pikiran
sehingga
membuat
individu
berbicara
tidak tahu apa
yang ingin
diucapkan

Emosional | rasa tidak 3,9,15,21,27 | 6,12,18,24,30, 14
mampu, rasa ;33,39 36,42
takut yang
muncul
sebelum
individu
tampil dan
rasa
kehilangan
kendali
seperti :
gelisah, takut

Jumlah 21 21 42
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1. Validitas

Soegeng (2017: 150) menyampaikan bahwa validitas adalah karakteristik yang
sangat diperlukan dalam hasil pengukuran. Suatu instrumen yang valid
mempunyai validitas yang tinggi, namun sebaliknya instumen yang tidak valid
sudah pasti mempunyai validitas yang rendah. Untuk menentukan suatu isntrumen
valid atau tidak pada item soal peneliti menggunakan rumus korelasi product

moment. Adapun rumusnya sebagai berikut.

L NEx- (XY
RO RIS DRI

Keterangan:

Ixy : Koofisien korelasi antara skor butir (X) dan skor total (Y)
N : Jumlah responden

X : Skor butir soal

Y : Skor total

X : Jumlah skor variabel (X)

Y : Jumlah skor variabel ()

yX? : jumlah kuadrat skor butir (X)

YY? : Jumlah kuadrat skor total ()

>XY : Jumlah perkalian skor item (X) dan skor toal ()
Untuk mengetahui apakah soal atau pernyataan yang digunakan valid atau

tidak maka r yang telah diperoleh (rhitung) dikonsekuensikan dengan (rtabel)
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product moment dengan N = 36 untuk taraf signifikan 5% diperoleh rtabel = 0,32.
Instrument dikatakan valid jika rhitung > rtabel. Berikut ini contoh analisis
perhitungan validitas soal nomor 1 untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada
lampiran.

Perhitungan Validitas Tiap Item VVariabel Esikasi Diri

Contoh perhitungan untuk butir No. 1

>X = 130 >X? = 478
Y = 4485 >Y?= 564033
TXY = 16368 N = 36
N ZXY - (ZX)(2Y)
r =
YT N X2 - (X0 (N 22 - (2YP)
( 36 ) 16368 ~ (130) (4485)
) V{se (478) - [130]2} { 36 (564033)- (483 ?}
589248 - 583050
B v {17208 - 16900} {20305188 - 20115225}
6198
B \/ (308 ) (189963
6198

\/ 58508604

6198

7649,09171

0,810

Dari tabel product moment untuk n = 36 diperoleh ry,.e Sebesar 0,329
Dikarenakan rhitung > lavel
dengan demikian item No. 1 adalah valid



Perhitungan Validitas Tiap ltem Variabel Kecemasan

Contoh perhitungan untuk butir No. 1

X = 129 X2 = 471
YY = 4326 YY?= 525080
»XY = 15610 N = 36

N 2XY - (2X)(2Y)

TN D - (300 (N 22 - (2YP)

32

((36) 15610 - (129) (4326)
) V{aﬁ (471) - [129]2} { 36 (525980 )- (432@2}
561960 - 558054
) v {16956 - 16641 | [18935280 - 18714276 ]
3906

) v (315 ) (221004
_ 3906

V 69616260

3906

] 8343,6359
= 0,468

Dari tabel product moment untuk n = 36 diperoleh r;,,, Sebesar 0,329

Dikarenakan ryitung > Ttabel
dengan demikian item No. 1 adalah valid
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2. Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu instrumen yang cukup dapat dipercaya sebagai alat
pengumpul data karena instrumen itu sudah baik. Dalam penelitian ini untuk
mencari reliabilitas instrumen adalah menggunakan rumus “alpha’karena butir

pertanyaan berbentuk skala bertingkat atau skornya bukan 1 dan 0.

: {kk }1_2(:5

-1 o,
Keterangan:
r, - reliabilitas instrumen
K : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Sy’ : jumlah varian butir
012 > varian total

(Arikunto, 2017: 231)
Jika ry1 sraper maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel, dan jika ri; <repel

maka instrumen tersebut dinyatakan tidak reliabel.



Perhitungan Reliabilitas Efikasi Diri

Langkah-langkah :
1. Menghitung varian butir.
Untuk varians butir no.1 :

(=x* - (X)) 478 - (130
> N 36
% |~ N 36
Dan seterusnya sampai 42 butir
Maka jumlah semua varian butir =
So,. = 0238 + 0,719+ oo, +
= 19,199
2. Menghitung varians total
o = Variansi total
(ZY? - (ZY)) 564033 - ( 4485
2 - N 36
ot N 36
3. Menghitung reliabilitas alpha :
_ k 1 ¥ ob2
M = k-1 (- o2
= 42 (1- 19,199 )
41 146,576
= 1024 (1- 0,131 )

0,890

(1,024 ) (0,869 )

Nilai ry; (0,890\) > ryper (0,329) maka dapat dikatakan soal reliabel

)2

146,576



Perhitungan Reliabilitas Kecemasan

Langkah-langkah :
1. Menghitung varian butir.
Untuk varians butir no.1 :

(=X - (X)) 4711 - (129 Y

, | _ N 6
o) = v = =% = 0,243

Dan seterusnya sampai 42 butir
Maka jumlah semua varian butir =

S0’ 0,243  + 0,268  + oo, +

19,364

2. Menghitung varians total

o = Variansi total

(ZY? - (ZY)) 525980 - ( 4326 )
) N 36 _ 170,528

6[ = = =

N 36

3. Menghitung reliabilitas alpha :

k a X ob2
r = -
11 K-1 Gtz

= 42 (1- 19364 )
41 170,528

1,024 (1- 0114 )

(1,024 ) (0,886 )

0,908

Nilai ry; (0,908) > ria4e (0,329) maka dapat dikatakan soal reliabel

35
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Tabel 3.5
Kisi-kisi Instrumen Efikasi Diri (Setelah Try Out)
. . o Nomor Item
Variabel | Indikator Deskripsi Favorable Unfavorable Jml
Efikasi keyakinan | Menunjukkan | 1,7,13,19,25 | 4,10,16,22,28, 9
Diri atas keyakinan ,31,37 34,40
kemampuan | siswa atas
untuk kemampuann
bertahan ya untuk
dalam bertahan
usaha dalam
usahanya
Tidak Menunjukkan | 2,8,14,20,26 | 5,11,17,23,29, 11
mudah kemampuan ,32,38 35,41
goyah dalam
mempertahan
kan
keyakinan
Mampu Menunjukkan | 3,9,15,21,27 | 6,12,18,24,30, 7
bertahan kemampuan ,33,39 36,42
lebih lama | dalam
dalam mempertahan
usahanya kan usahanya
mencapai mencapai
target yang | target yang
diinginkan. | diinginkan.
Jumlah 13 14 27
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Tabel. 3.6
Kisi-kisi Skala Psikologis Kecemasan Siswa (Setelah Try Out)

. . o Nomor Item
Variabel | Indikator Deskripsi Favorable Unfavorable Jmi

Kecemas | Fisik detak jantung | 1,7,13,19,25 | 4,10,16,22,28, 10
an Siswa yang semakin ,31,37 34,40
cepat, suara
yang
bergetar, kaki
gemetar,
berkeringat
dan tangan
dingin

Kognitif konsentrasi 2,8,14,20,26 | 5,11,17,23,29, 10
terganggu, ,32,38 35,41
kurang
mampu
berbicara
(tersumbatny
a pikiran
sehingga
membuat
individu
berbicara
tidak tahu apa
yang ingin
diucapkan

Emosional | rasa tidak 3,9,15,21,27 | 6,12,18,24,30, 13
mampu, rasa ;33,39 36,42
takut yang
muncul
sebelum
individu
tampil dan
rasa
kehilangan
kendali
seperti :
gelisah, takut

Jumlah 16 17 33
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F. Definisi dan Oprasional Variabel Penelitian
1. Definisi Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2016:38) variabel penelitian ialah: “variabel penelitian
adalah sesuatu atau sifat atau nilai-nilai dari orang, objek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan
ditarik kesimpulannya.”

Berdasarkan judul hubungan efikasi diri dengan kecemasan siswa dalam
menghadapi ulangan semester siswa kelas X SMA Negeri 3 Demak, maka
pengelompokan Variabel-variabel tersebut terbagi menjadi dua variabel.

a. Variabel Independen (Variabel bebas)

Menurut Sugiyono (2016: 39) mendefinisikan variabel bebas adalah “variabel
yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
independen (terikat)”. Variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah efikasi
diri.

b. Variabel Dependen (variabel terkait)

Menurut Sugiyono (2016: 39) mendefinisikan pengertian dependen vyaitu:
“variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas”. Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah kecemasan siswa.

2. Definisi Oprasionalisasi Variabel Penelitian
a. Efikasi diri

Menurut Bandura (2016: 43) efikasi diri (self effycacy) adalah Efikasi

diriadalah keyakinan individu atas suatu kemampuan yang dimiliki untuk

mengorganisasi dan mengeksekusi suatu aksi dalam mencapai suatu tujuan.
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Efikasi diri tinggi memiliki ciri-ciri yang selanjutnya dapat dijadikan indikator
efikasi diri sebagai berikut a) mnunjukkan keyakinan siswa atas kemampuannya
untuk bertahan dalam usahanya, b) tidak mudah goyah, ¢) mampu bertahan lebih
lama dalam usahanya mencapai target yang diinginkan.
b. Kecemasan siswa

Corey (2017: 17) berpendapat, bahwa: kecemasan adalah suatu keadaan tegang
yang memotivasi kita untuk membuat sesuatu.Menurut Rogers (2013: 120)
komponen kecemasan terbagi atas tiga yaitu: (1) komponen fisik berkaitan dengan
reaksi tubuh terhadap situasi yang menimbulkan kecemasan seperti: detak jantung
yang semakin cepat, suara yang bergetar, kaki gemetar, berkeringat dan tangan
dingin, (2) komponen kognitif merupakan reaksi yang berhubungan dengan
kemampuan berfikir jernih saat berada dalam situasi persentase seperti :sulit untuk
mengingat (konsentrasi terganggu), kurang mampu berbicara (tersumbatnya
pikiran sehingga membuat individu berbicara tidak tahu apa yang ingin
diucapkan), (3) komponen emosional adanya rasa tidak mampu, rasa takut yang
muncul sebelum individu tampil dan rasa kehilangan kendali seperti : gelisah,

takut, dan tegang.

G. Teknik Analisis Data
Metode analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk mengolah data
dalam rangka pembuktian hipotesis. Adapun data yang dianalisis dalam tahap ini

adalah efikasi diri dan kecemasan siswa menggunakan nilai hasil penelitian.
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas kolmogrov smirnov merupakan bagian dari uji asumsi. Uji
normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual berdistribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang
berdistribusi normal. Jika nilai signifikasi >0,05, maka nilai residual berdistribusi
normal, sedangkan jika nilai signifikasi <0,05, maka nilai residual tidak
berdistribusi normal. (Sudjana, 2017: 466).
2. Uji Korelasi

Analisis korelasi ganda berfungsi untuk mencari besarnya pengaruh atau
hubungan antara dua variabel bebas (X) atau lebih secara simultan (bersama-
sama) dengan variabel terkait (Y). Dengan teknik analisis korelasi. Rumusnya

adalah sebagai berikut:

Rux — riyx + yx — 2ryx
yx= 1—1r2x

Keterangan: (Riduwan, 2011: 141)

Ryx = koefisien korelasi x, dan 'y

ry = koefisien korelasi x dengan y
3. Uji homogenitas

Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variasi-variasi dua

buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan
analisis Anova dalam Spss, jika nilai signifikan > 0,05, maka distribusi data
adalah homogen dan jika nilai signifikan < 0,05, maka distribusi data adalah tidak

homogen, (Sudjana, 2017: 261).
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H. Hipotesis Statistik

Berdasarkan hipotesis yang sudah dibahas pada bab kajian teori, hipotesis
penelitian ini menyatakan : “ada hubungan efikasi diri dengan kecemasan dalam
menghadapi ulangan semester siswa kelas X di SMA Negeri 3 Demak” Maka
hipotesis statistiknya adalah “tidak ada hubungan efikasi diri dengan kecemasan

dalam menghadapi ulangan semester siswa kelas X di SMA Negeri 3 Demak”.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data

Dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas yaitu efikasi diri. VVariabel terikat yaitu
kecemasan siswa. Sampel penelitian adalah X SMA Negeri 3 Demak yang
berjumlah 144 siswa yang terdiri dari kelas MIPA 1 sampai MIPA 4, kelas
MIPA 1 sebagai kelas try out yang berjumlah 36.

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel, dalam penelitian
ini, teknik sampling yang digunakan adalah nonprobability sampling dengan
teknik yang diambil yaitu sampling jenuh (sensus). Maka dari itu, Penulis
memilih sampel menggunakan teknik sampling jenuh karena jumlah
populasi yang relatif kecil. Sehingga sampel yang digunakan pada penelitian
ini berjumlah 108 siswa.

Jenis data yang diperoleh dari penelitian ini adalah jenis data
interval. Setelah data terkumpul dan dianalisis, dapat dideskripsikan
secara umum mengenai data dari masing-masing variabel. Deskripsi data
yang akan disajikan dalam bentuk: rata-rata, skor terendah, skor
tertinggi, jumlah, distribusi frekuensi dan histogram data dari masing-

masing variabel.
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a. Variabel Efikasi Diri

Kelas interval disusun berdasarkan skor total tertinggi apabila semua
dijawab dengan pilihan jawaban sangat sesuai, maka mempunyai skor total
tertinggi 112 (4x27) dan skor total terendah apabila semua dijawab dengan
pilihan jawaban sangat tidak sesuai, maka mempunyai skor total terendah
27 (1x27). Skor total terendah dan skor total tertinggi skala efikasi diri

tersebut digunakan untuk menentukan kelas interval dengan rumus sebagai

berikut:
Tabel 4.1
Kategori Distribusi Bergolong

Kelas Kategori

Interval

91-112 Sangat Tinggi

70-90 Tinggi

49-69 Rendah

27-48 Sangat Rendah

Tabel 4.2
Rekapitulasi Hasil Penelitian Skala Efikasi Diri
Kode Responden | Perolehan Skor Kategori

Responden 1 86 tinggi
Responden 2 71 tinggi
Responden 3 71 tinggi
Responden 4 71 tinggi
Responden 5 82 tinggi
Responden 6 76 tinggi
Responden 7 73 tinggi
Responden 8 79 tinggi
Responden 9 73 tinggi
Responden 10 88 tinggi
Responden 11 74 tinggi
Responden 12 69 rendah
Responden 13 81 tinggi




Kode Responden | Perolehan Skor Kategori
Responden 14 66 rendah
Responden 15 99 sangat tinggi
Responden 16 87 tinggi
Responden 17 71 tinggi
Responden 18 94 sangat tinggi
Responden 19 81 tinggi
Responden 20 68 rendah
Responden 21 76 tinggi
Responden 22 86 tinggi
Responden 23 91 sangat tinggi
Responden 24 79 tinggi
Responden 25 73 tinggi
Responden 26 78 tinggi
Responden 27 66 rendah
Responden 28 72 tinggi
Responden 29 86 tinggi
Responden 30 79 tinggi
Responden 31 73 tinggi
Responden 32 79 tinggi
Responden 33 73 tinggi
Responden 34 78 tinggi
Responden 35 66 rendah
Responden 36 79 tinggi
Responden 37 73 tinggi
Responden 38 79 tinggi
Responden 39 73 tinggi
Responden 40 78 tinggi
Responden 41 66 rendah
Responden 42 73 tinggi
Responden 43 78 tinggi
Responden 44 66 rendah
Responden 45 79 tinggi
Responden 46 73 tinggi
Responden 47 79 tinggi
Responden 48 73 tinggi
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Kode Responden | Perolehan Skor Kategori
Responden 49 78 tinggi
Responden 50 66 rendah
Responden 51 79 tinggi
Responden 52 73 tinggi
Responden 53 79 tinggi
Responden 54 73 tinggi
Responden 55 79 tinggi
Responden 56 73 tinggi
Responden 57 78 tinggi
Responden 58 66 rendah
Responden 59 79 tinggi
Responden 60 73 tinggi
Responden 61 79 tinggi
Responden 62 79 tinggi
Responden 63 73 tinggi
Responden 64 79 tinggi
Responden 65 73 tinggi
Responden 66 78 tinggi
Responden 67 66 rendah
Responden 68 79 tinggi
Responden 69 73 tinggi
Responden 70 79 tinggi
Responden 71 73 tinggi
Responden 72 79 tinggi
Responden 73 73 tinggi
Responden 74 78 tinggi
Responden 75 73 tinggi
Responden 76 79 tinggi
Responden 77 73 tinggi
Responden 78 78 tinggi
Responden 79 66 rendah
Responden 80 79 tinggi
Responden 81 73 tinggi
Responden 82 73 tinggi
Responden 83 79 tinggi
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Kode Responden | Perolehan Skor Kategori
Responden 84 73 tinggi
Responden 85 73 tinggi
Responden 86 79 tinggi
Responden 87 73 tinggi
Responden 88 78 tinggi
Responden 89 66 rendah
Responden 90 79 tinggi
Responden 91 73 tinggi
Responden 92 73 tinggi
Responden 93 79 tinggi
Responden 94 73 tinggi
Responden 95 78 tinggi
Responden 96 66 rendah
Responden 97 73 tinggi
Responden 98 79 tinggi
Responden 99 73 tinggi
Responden 100 78 tinggi
Responden 101 66 rendah
Responden 102 73 tinggi
Responden 103 79 tinggi
Responden 104 73 tinggi
Responden 105 78 tinggi
Responden 106 66 rendah
Responden 107 79 tinggi
Responden 108 73 tinggi

Jumlah 5490
Skor Tertinggi 99
Skor Terendah 66

Rata-Rata 50,8
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Dari hasil penelitian terhadap skala efikasi diri diperoleh hasil

jumlah dari keseluruhan nilai adalah 5490, skor tertinggi 99, skor

terendah 66, dan rata-rata 50,8. Dengan 3 siswa dalam kategori sangat

tinggi dengan persentase 3%, kategori tinggi 90 siswa dengan
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persentase 83%, dan pada kategori rendah 15 siswa dengan persentase

14%. Untuk lebih jelasnya dapat melihat grafik berikut:

Grafik Skala Efikasi Diri

Gambar 4.1
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b. Variabel Kecemasan Siswa

Kelas interval disusun berdasarkan skor total tertinggi apabila

semua dijawab dengan pilihan jawaban sangat sesuai, maka mempunyai

skor total tertinggi 132 (4x33) dan skor total terendah apabila semua

dijawab dengan pilihan jawaban sangat tidak sesuai, maka mempunyai

skor total terendah 33 (1x33). Skor total terendah dan skor total tertinggi

skala efikasi diri tersebut digunakan untuk menentukan kelas interval

dengan rumus sebagai berikut:

Tabel 4.3
Kategori Distribusi Bergolong

Kelas Kategori
Interval

108-132 Sangat Tinggi
84-107 Tinggi
58-83 Rendah
33-57 Sangat Rendah




Tabel 4.4
Rekapitulasi Hasil Penelitian Skala Kecemasan Siswa
Kode Perolehan

Responden Skor Kategori
Responden 1 94 tinggi
Responden 2 87 tinggi
Responden 3 82 rendah
Responden 4 93 tinggi
Responden 5 94 tinggi
Responden 6 87 tinggi
Responden 7 82 rendah
Responden 8 93 tinggi
Responden 9 87 tinggi
Responden 10 99 tinggi
Responden 11 86 tinggi
Responden 12 81 rendah
Responden 13 93 tinggi
Responden 14 94 tinggi
Responden 15 87 tinggi
Responden 16 82 rendah
Responden 17 93 tinggi
Responden 18 106 tinggi
Responden 19 100 tinggi
Responden 20 82 rendah
Responden 21 87 tinggi
Responden 22 94 tinggi
Responden 23 87 tinggi
Responden 24 82 rendah
Responden 25 93 tinggi
Responden 26 86 tinggi
Responden 27 78 rendah
Responden 28 85 tinggi
Responden 29 103 tinggi
Responden 30 93 tinggi
Responden 31 87 tinggi
Responden 32 093 tinggi
Responden 33 87 tinggi
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Kode Perolehan _
Responden Skor Kategori
Responden 34 94 tinggi
Responden 35 87 tinggi
Responden 36 82 rendah
Responden 37 03 tinggi
Responden 38 03 tinggi
Responden 39 87 tinggi
Responden 40 86 tinggi
Responden 41 78 rendah
Responden 42 87 tinggi
Responden 43 86 tinggi
Responden 44 78 rendah
Responden 45 93 tinggi
Responden 46 87 tinggi
Responden 47 93 tinggi
Responden 48 94 tinggi
Responden 49 87 tinggi
Responden 50 94 tinggi
Responden 51 87 tinggi
Responden 52 82 rendah
Responden 53 03 tinggi
Responden 54 86 tinggi
Responden 55 93 tinggi
Responden 56 87 tinggi
Responden 57 84 tinggi
Responden 58 69 rendah
Responden 59 99 tinggi
Responden 60 81 rendah
Responden 61 99 tinggi
Responden 62 103 tinggi
Responden 63 83 rendah
Responden 64 79 rendah
Responden 65 99 tinggi
Responden 66 103 tinggi
Responden 67 95 tinggi
Responden 68 79 rendah
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Kode Perolehan _
Responden Skor Kategori
Responden 69 99 tinggi
Responden 70 99 tinggi
Responden 71 03 tinggi
Responden 72 96 tinggi
Responden 73 89 tinggi
Responden 74 88 tinggi
Responden 75 85 tinggi
Responden 76 92 tinggi
Responden 77 96 tinggi
Responden 78 84 tinggi
Responden 79 84 tinggi
Responden 80 96 tinggi
Responden 81 96 tinggi
Responden 82 95 tinggi
Responden 83 03 tinggi
Responden 84 89 tinggi
Responden 85 94 tinggi
Responden 86 92 tinggi
Responden 87 95 tinggi
Responden 88 97 tinggi
Responden 89 100 tinggi
Responden 90 90 tinggi
Responden 91 94 tinggi
Responden 92 94 tinggi
Responden 93 94 tinggi
Responden 94 96 tinggi
Responden 95 86 tinggi
Responden 96 96 tinggi
Responden 97 94 tinggi
Responden 98 95 tinggi
Responden 99 103 tinggi
Responden 100 03 tinggi
Responden 101 104 tinggi
Responden 102 91 tinggi
Responden 103 92 tinggi
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Kode Perolehan

Responden Skor Kategori
Responden 104 88 tinggi
Responden 105 87 tinggi
Responden 106 96 tinggi
Responden 107 90 tinggi
Responden 108 87 tinggi

Jumlah 6444

Skor Tertinggi 106
Skor Terendah 69

Rata-Rata 59,7

o1

Dari hasil penelitian terhadap skala kecemasan siswa diperoleh

hasil jumlah dari keseluruhan nilai adalah 6444, skor tertinggi 106, skor

terendah 69, dan rata-rata 59,7. Dengan 92 siswa dalam kategori tinggi

dalam persentase 85%, dan kategori rendah 16 siswa dengan persentase

15%. Untuk lebih jelasnya dapat melihat grafik berikut:

Gambar 4.2
Grafik Skala Kecemasan Siswa
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2. Pengujian Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan dengan mempergunakan teknik

Kolmogorov Smirnov Test. Hipotesis yang diuji adalah:
o = Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal.
H; = Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal.

Kriteria uji: Jika signifikan yang diperoleh > a, maka sampel berasal
dari populasi berdistribusi normal. Jika signifikan yang diperoleh < o, maka
sampel bukan berasal dari populasi berdistribusi normal. Pada taraf
signifikan uji adalah o = 0,05. Berikut ini ditampilkan tabel Output SPSS uji
normalitas dari masing-masing variabel:

Tabel 4.5
Uji Normalitas Variabel X dan Y
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandar
dized
Residua
I
N 108
Normal Parameters® Mean .0000000]
Std. Deviation 7.5213682
1
Most Extreme Absolute .129|
Differences Positive 129
Negative -.077
Kolmogorov-Smirnov Z 1.295
Asymp. Sig. (2-tailed) .070]

a. Test distribution is Normal. |
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Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, dapat diuraikan hasil pengujian
normalitas terhadap data efikasi diri (X) dan data kecemasan siswa (YY)
diperolah K-Z = 1.295 dengan Asymp. Sig (2-tailed) = 0,70. Karena
Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data sampel
dalam populasi adalah berdistribusi normal.

b. Uji Linear Data

Uji Linear data garis regresi dimaksudkan untuk mengetahui apakah
data yang diperoleh berbentuk linear atau tidak. Uji linear garis regresi
dalam penelitian ini menggunakan uji f, hipotesis yang digunakan adalah Ho
= model regresi linear, H1 = Model regresi tidak linear dengan distribusi
untuk mengambil keputusan = jika f hitung < f tabel atau nilai signifikansi >
0,05 = maka Ho diterima, jika f hitung > f tabel dan nilai signifikansi < 0,05

maka H1 diterima (Sudjana, 2015:383)

Tabel 4.6
Uji Regresi Linier
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 640.473 1 640.473 11.207 .0017
Residual 5600.527 106 57.148
Total 6241.000 107

a. Predictors: (Constant), Efikasi diri

b. Dependent Variable: Kecemasan siswa

Berdasarkan hasil di atas maka uji regresi linear variabel efikasi diri
(X) dan variabel kecemasan siswa (). berdasarkan perhitungan di atas

diketahui bahwa Fhitung 11.207 vaiabel Y dengan tingkat signifikansi
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adalah 0,001< 0,05. Dengan demikian, variabel kecemasan siswa (Y)
memiliki linier pada variabel efikasi diri (X).
c. Pengujian Hipotesis Penelitian

Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu efikasi diri (X) dan
kecemasan siswa (Y). Setelah persyaratan pengujian normalitas,
homogenitas, dan linieritas terpenuhi, langkah selanjutnya adalah pengujian
hipotesis. Adapun pengujian hipotesis menggunakan teknik analisis
korelasional untuk melihat hubungan antara variabel-variabel yang diteliti,
dan disajikan dalam bentuk tabel. Perhitungan statistik untuk pengujian
hipotesis, selengkapnya ada pada lampiran.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan efikasi diri
dengan kecemasan dalam menghadapi ulangan semester siswa kelas X di
SMA Negeri 3 Demak”. Besarnya kontribusi variabel efikasi diri pada
variabel kecemasan siswa dengan analisis korelasi sederhana dirangkum
dalam tabel:

Tabel 4.7 Rangkuman Hasil Analisis Korelasi dan Keeratan Hubungan
Variabel Efikasi diri pada Kecemasan siswa

Kecemasan
Efikasi diri siswa

Efikasi diri Pearson Correlation 1 3207

Sig. (2-tailed) .001

N 108 108
Kecemasan siswa Pearson Correlation 320" 1

Sig. (2-tailed) .001

N 108 108]

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Tabel 4.9, menunjukkan bahwa terdapat hubungan efikasi diri
dengan kecemasan dalam menghadapi ulangan semester siswa kelas X di
SMA Negeri 3 Demak, terlihat dari rniwung 0,320 > raper 0,195.

Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan efikasi diri dengan kecemasan dalam menghadapi ulangan
semester siswa kelas X di SMA Negeri 3 Demak” dapat diuji secara

empiris oleh data yang terkumpul dan diterima.

B. Pembahasan

Sesuai dengan hasil perhitungan uji normalitas kolmogrov smirnov.
Kaidah yang digunakan dalam uji normalitas kolmogrov smirnov adalah
jika nilai signifikasi >0,05, maka nilai residual berdistribusi normal,
sedangkan jika nilai signifikasi <0,05, maka nilai residual tidak berdistribusi
normal. Dengan hasil data efikasi diri (X) dan data kecemasan siswa (Y)
diperolah K-Z = 1.295 dengan Asymp. Sig (2-tailed) = 0,70 dengan Asymp.
Sig (2-tailed) > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data sampel dalam
populasi adalah berdistribusi normal.

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini
biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi
linear. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for Linearity dengan
pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan
yang linear bila signifikansi (Linearity) kurang dari 0,05. Dengan hasil

variabel bahwa terdapat hubungan efikasi diri dengan kecemasan dalam
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menghadapi ulangan semester siswa kelas X di SMA Negeri 3 Demak,
terlihat dari rhiwng 0,320 > rianer 0,195. Dalam hasil penelitian menunjukkan
ada hubungan efikasi diri dengan kecemasan dalam menghadapi ulangan
semester siswa kelas X di SMA Negeri 3 Demak.

Ketika siswa mengalami kecemasan dalam menghadapi ujian, hal
tersebut dapat mengganggu proses belajar siswa dan dapat memengaruhi
hasil ujian. Kecemasan siswa dalam menghadapi ujian akan berpengaruh
pada kinerja otak siswa dalam belajar. Pengaruh kecemasan tersebut akan
mengganggu daya ingat, daya konsentrasi, daya kritis maupun kreativitas
siswa dalam belajar. Kemudian jika kecemasan itu sampai mengacaukan
emosi, mengganggu tidur, menurunkan nafsu makan, dan memerosotkan
kebugaran tubuh, maka hal tersebut dapat menjadi penyebab siswa gagal
ujian (Turmudhi, 2014: 71).

Menurut Bandura (dalam Feist & Feist, 2010), efikasi diri adalah
keyakinan seseorang dalam kemampuannya untuk melakukan suatu
bentuk kontrol terhadap keberfungsian orang itu sendiri dan kejadian
dalam lingkungan. Bandura (dalam Nurlaila, 2011) juga menambahkan,
ketika individu mempunyai efikasi diri tinggi dan dikelilingi oleh
lingkungan yang responsif, target yang sudah ia tentukan kemungkinan
besar akan tercapai. Siswa yang sedang menghadapi ujian dan memiliki
efikasi diri yang tinggi, akan memiliki kecemasan yang rendah. Hal ini
disebabkan karena efikasi diri akan meningkatkan kekebalan terhadap

stress, cemas, dan depresi. Selain itu, dapat pula mengaktifkan perubahan-
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perubahan biokemis yang dapat memengaruhi berbagai ancaman aspek
dari fungsi kekebalan. Penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri
memiliki peran dalam hubungannya dengan cemas dan stress yang
melibatkan immunosuppression dan perubahan fisiologis seperti detak
jantung, tekanan darah, dan hormon stress.

Hal ini juga dibuktikkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Rini
(2013). Siswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan memiliki
kecemasan yang rendah, hal ini dikarenakan siswa tersebut memiliki
kepercayaan diri, keyakinan akan kemampuannya, keyakinan mencapai
target yang sudah ditetapkan, dan keyakinan akan kemampuan
kognitifnya. Efikasi diri yang tinggi membantu membuat perasaan tenang
dalam mendekati tugas dan kegiatan yang sulit. Sebaliknya, orang yang
meragukan kemampuan dirinya, mereka bisa percaya bahwa sesuatu itu
lebih sulit daripada yang sesungguhnya (Mukhid, 2009).

Efikasi diri pada siswa memang sangat penting dalam menunjang
keberhasilan siswa dalam meraih prestasi belajar siswa, terutama
keberhasilan siswa dalam ujian. Menurut Bandura (dalam Feist & Feist,
2010), keyakinan manusia mengenai efikasi diri memengaruhi bentuk
tindakan yang akan mereka pilih untuk dilakukan, sebanyak apa usaha
yang akan mereka berikan ke dalam aktivitas ini, selama apa mereka akan
bertahan dalam menghadapi rintangan dan kegagalan, serta ketangguhan
mereka mengikuti adanya kemunduran. Kemudian menurut Feist & Feist

(2010), manusia yang yakin bahwa mereka dapat melakukan sesuatu yang
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mempunyai potensi untuk dapat mengubah kejadian di lingkungannya,
akan lebih mungkin untuk bertindak dan lebih mungkin untuk menjadi
sukses dari pada manusia yang mempunyai efikasi diri rendah.
Selanjutnya Seiferd (dalam Mukhid, 2009) menambahkan bahwa
perasaan efikasi diri yang lebih tinggi, akan berdampak pada usaha,
kegigihan, dan ketahanan yang lebih besar, sedangkan efikasi diri rendah

berfungsi sebagai penghalang yang mendorong menghindari suatu tujuan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan uji korelasi efikasi diri dengan
kecemasan siswa mempunyai hubungan, terlihat dari rhiwung 0,320 > riaper 0,195.
Analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa efikasi diri mempunyai hubungan
positif dan signifikan dengan kecemasan siswa, maka dapat disimpulkan bahwa
ada terdapat hubungan efikasi diri dengan kecemasan dalam menghadapi
ulangan semester siswa kelas X di SMA Negeri 3 Demak dapat diuji secara

empiris oleh data yang terkumpul dan diterima.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, peneliti dapat memberi
saran sebagai berikut:
1. Bagi siswa
Agar menumbuhkan pemahaman dan pengetahuannya mengenai
hubungan antara efikasi diri dengan kecemasan siswa.
2. Bagi Guru BK
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling di
sekolah, dapat memberikan informasi mengenai hubungan antara efikasi diri

dengan kecemasan siswa.
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3. Bagi peneliti lain
Dalam penelitian selanjutnya diharapkan kepada peneliti lain untuk
mengadakan penelitian sejenis lebih lanjut dengan mengambil wilayah
penelitian yang lebih luas seperti pada universitas, sehingga dapat
ditemukan hasil yang lebih optimal dan bisa digeneralisasikan pada wilayah

yang lebih luas.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilakukan saat ini masih terdapat banyak kekurangan
dan keterbatasan, antara lain sebagai berikut : Adanya keterbatasan waktu
penelitian karena siswa sedang mempersiapkan diri untuk melakukan penilaian
akhir semester dan penelitian ini hanya dapat digeneralisasikan secara terbatas

pada populasi penelitian saja.
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Lampiran 1 Surat Ijin Penelitian
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Lampiran 2 Surat Hasil Penelitian




Lampiran 3 DCM
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NO [ BUTIR ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK JUMLAH PRESENTASE PRIORITAS BIDANG LAYANAN
RESPONDEN PRIBADI | SOSIAL | BELAJAR | KARIR
27 | Saya kurang memiliki rasa percaya diri 191 3,53% TINGGI 247 242 239 93
Saya merasa belum bisa menjadi pribadi 29.48
14 | yang mandiri 187 3,29% TINGGI 30,09% % 29,11% | 11,33%
Saya belum tahu tentang bentuk-bentuk
kenakalan remaja saat ini dan cara
20 | mensikapinya 167 3,29% TINGGI
Saya kadang lupa bersyukur atas nikmat
1 dan karunia dari Tuhan YME 133 3,17% TINGGI
Saya merasa belum paham etika yang baik
3 | dan benar dalam pergaulan teman sebaya 133 3,17% TINGGI
Saya sulit meminta maaf jika melakukan
7 | kesalahan terhadap orang lain 133 3,17% TINGGI
Saya belum tahu cara meraih prestasi di
35 | sekolah 133 3.17% TINGGI
Saya merasa belum menenumkan cara
39 | belajar yang efektif 133 3,17% TINGGI
47 | Saya tidak terbiasa menabung 133 3,17% TINGGI
Saya belum tahu cara mengendalikan
9 emosi 116 3,05% TINGGI
Saya belum tahu cara melakukan
10 | eksplorasi bakat secara mandiri 116 3,05% TINGGI
Saya belajarnya jika akan ada ulangan
41 | atau ujian saja 116 3,05% TINGGI
Saya belum banyak tahu tentang jenis-
jenis profesi di masyarakat dan
50 | Prospeknya 116 3,05% TINGGI
Saya merasa sulit mengendalikan
16 | ketergantungan dengan handphone 112 2,92% TINGGI
Kata maaf, tolong dan terimakasih kadang
19 | lupa saya ucapkan dalam pergaulan 112 2,92% TINGGI
Saya sedang mempunyai masalah dengan
22 | teman di sekolah 112 2,92% TINGGI
Saya merasa tidak betah tinggal di rumah
17 | sendiri 109 2,80% TINGGI
Saya merasa tidak pernah di perhatikan
18 | dari orang tua 109 2,80% TINGGI
Saya sering beda pendapat dengan orang
21 lain 109 2,80% TINGGI
Saya sukar bergaul dengan teman-teman
25 | disekolah 109 2,80% TINGGI
Saya merasa takut bertanya atau
30 | menjawab di kelas 109 2,80% TINGGI
Saya belum paham yang harus dilakuan
31 | dengan adanya pemanasan global 102 2,68% TINGGI
Saya kurang dapat menyalurkan bakat dan
48 | minat di sekolah 102 2,68% TINGGI
Saya kadang lupa untuk berprilaku sopan
2 | dan santun dalam kehidupan 99 2,56% TINGGI
Saya merasa malu jika bergaul dengan
29 | teman yang beda jenis kelamin 99 2,56% TINGGI
Saya belum terbiasa belajar bersama atau
38 | kelompok 97 2,31% TINGGI
Saya belum bisa membuat peta pikiran
43 | (mind mapping) 95 1,83% SEDANG
Saya merasa masih sedikit pemahaman
26 | tentang kesehatan reproduksi remaja 86 1,22% SEDANG
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Saya belum mengetahui banyak tentang

32 | jenis obat-obat terlarang serta dampaknya 86 1,22% SEDANG
Saya belum tahu cara memilih lembaga

33 | bimbingan belajar 86 1,22% SEDANG
Saya belum paham tentang gaya belajar

36 | dan strategi yang sesuai dengannya 86 1,22% SEDANG

40 | Saya selalu malas untuk belajar di rumah 86 1,22% SEDANG
Saya belum mengenal tentang macam-

44 | macam kecerdasan 86 1,22% SEDANG
Saya sering dimarahi orang tua karena

46 | boros 86 1,22% SEDANG
Saya belum tahu tentang prospek karir

49 | untuk setiap mapel 86 1,22% SEDANG
Saya masih merasa belum memiliki rasa

8 percaya diri 56 1,10% SEDANG
Saya merasa kesulitan dalam memahami

37 | pelajaran 56 1,10% SEDANG
Orang tua kurang peduli dengan kegiatan

42 | belajar saya 56 1,10% SEDANG
Saya belum paham cara kerja otak kiri dan

45 | otak kanan 56 1,10% SEDANG
Saya merasa sulit mematuhi tata tertib di

4 | sekolah 46 0,97% RENDAH
Saya sedang mempunyai masalah dengan

13 | anggauta keluarga di rumah 46 0,97% RENDAH
Waktu saya banyak dihabiskan untuk

6 bermain game atau games online 34 0,85% RENDAH
Saya malu jika membicarakan masalah

28 | seks dan pacar kepada orang tua 34 0,85% RENDAH
Saya merasa tidak memiliki semangat

34 | belajar 29 0,73% RENDAH
Saya sering lupa waktu ketika
bermain/membuka media sosial (fb, wa,

15 | instagram, dll) 24 0,61% RENDAH
Saya belum tahu tentang bullying dan cara

24 | mensikapinya 24 0,61% RENDAH
Kondisi keluarga saya sedang tidak

12 | harmonis 11 0,49% RENDAH
Kadang-kadang saya masih suka

5 | menyontek pada waktu ulangan 10 0,37% RENDAH

11 | Saya masih sering mengalami sakit / alergi 10 0,37% RENDAH
Saya belum tahu cara untuk menjaga

23 | persahabatan agar tetap langgeng 7 0,37% RENDAH
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Lampiran 4
PEDOMAN WAWANCARA TERSTRUKTUR
A. Tema . efikasi diri dan kecemasan menghadapi ulangan
B. Jenis Wawancara : Wawancara Terstruktur
C. Target Person : Guru Pembimbing (Guru BK)
D. Tanggal
E. Waktu :09.00 - 12.00 WIB
F. Tempat Wawancara : Ruangan Bimbingan Konseling SMA Negeri 3

Demak

Daftar Pertanyaan :

1.

Apakah siswa kelas X SMA Negeri 3 Demak memahami tentang efikasi
diri?

Jawab : masih kurang baik karena siswa belum dapat menyesuaian diri
dalam pelajaran dan belum dapat memahami materi yang diberikan guru

saat pelajaran berlangsung.

Dari guru BK sendiri ketika melakukan Bimbingan Klasikal pernah tidak
memberikan materi tentang efikasi diri?

Jawab : pernah dalam semester awal.

Bagaimana tanggapan siswa sendiri mengenai materi terkait?

Jawab : masih pada bingung dalam memahami materi yang diberikan,
karena mereka masih harus menyesuaikan cara belajar di SMP yang
berbeda dengan cara belajar di SMA. Adapula siswa yang antusias dalam

pemberian layanan tentang materi tersebut.

Bagaimana hasil nilai setiap tahun pada saat ulangan semester?

Jawab : banyak siswa yang dibawah KKM.
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5. Apa yang menyebabkan siswa kurang maksimal dalam ulangan semester?
Jawab : siswa memeiliki sikap tidak menghargai guru dan teman,
bertindak semau mereka sendiri, tidak mengerjakan tugas, pelanggaran
terhadap tata tertib sekolah, bertindak agresif, bermain saat pelajaran

berlangsung, berpindah-pindah tempat duduk saat pelajaran berlangsung.

Kesimpulan :

Hal ini perlu direspon oleh guru BK dan memberikan layanan bimbingan
agar siswa dapat mengoptimalkan kemampuan yang ada di dalam diri,
permasalahan yang di alami siswa yaitu efikasi diri. siswa merasakan gejala-gejala
kecemasan pada saat mempersiapkan dan menghadapi ulangan semester, seperti
detak jantung meningkat, terdapat beberapa bagian tubuh bergetar, dan keringat
dingin, sulit tidur, dan merasa takut jika tidak mendapatkan nilai yang baik saat
ulangan semester. Siswa juga merasa tidak yakin dengan kemampuan yang

dimiliki karena ketika mengikuti ulangan semester hasilnya tidak memuaskan.



Lampiran 5 Jadwal Kegiatan Penelitian

Jadwal Kegiatan Penelitian
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No. Uraian kegiatan Kegiatan Penelitian
Juni | Juli Agt | Sept | Okt | April

1. Studi pendahuluan \Y

2. Penyusunan V V V V
proposal

3. Penyusunan V
instrumen

4. Pengurusan ijin \Y/

5. Uji coba instrument \Y/

6. Pelaksanaan \Y/ \/
Penelitian

7. Pengolahan data \Y

8. Penyusunan laporan V
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Lampiran 6 Blue Print Instrumen Penelitian

Kisi-kisi Skala Psikologis Efikasi Diri (Sebelum Try Out)

1. | Menunjukkan keyakinan 7 7 14
siswa atas kemampuannya
untuk bertahan dalam

usahanya
2. | Tidak mudah goyah 7 7 14
3. | Mampu bertahan lebih lama 7 7 14

dalam usahanya mencapai
target yang diinginkan.
Jumlah 21 21 42
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No Indikator Favorable Unfavorable
1 | Menunjukkan 1. Saya selalu berkata jujur sesuai dengan keadaan (1) | 1. Saya pernah berbohong kepada teman (4)
keyakinan 2. Saya mampu menerima kekurangan diri sendiri (7) 2. Saya tipe orang yang mudah putus asa (10)
siswa atas 3. Saya mampu berkata tidak untuk menolak pendapat | 3. Saya kurang bertanggungjawab ketika
kemampuannya (13) menghadapi masalah (16)
untuk bertahan | 4. Saya mampu mengatasi masalah tanpa bantuan orang | 4. Saya sering melanggar tata tertib sekolah (22)
dalam lain (79) 5. Saya selalu gagal dalam beberapa hal (28)
usahanya 5. Saya memahami bakat yang dimiliki (25) 6. Saya sangat bergantung pada orang lain (34)
6. Saya yakin bahwa tidak ada hasil yang menghianati 7. Saya merasa gagal (40)
usaha (31)
7. Saya mampu mempertahankan setiap argumen yang
diyakini benar (37)
2 | Tidak mudah 1. Saya dapat menerima kekurangan diri sendiri (5) 1. Orang lain tidak lebih baik dari saya (2)
goyah 2. Saya berani menghadapi tanggung jawab sendiri 2. Saya merasa gengsi bila harus meminta
(11) bantuan kepada teman (8)
3. Saya mampu menanggapi omongan orang lain (17) 3. Saya mudah tersinggung bila orang lain
4. Saya jadikan sebuah hinaan sebagai tantangan (23) memberi kritikan (14)
5. Saya mempunyai prinsip hidup (29) 4. Saya rela jika teman memperoleh juara
6. Saya mentaati tata tertib sekolah (35) pertama dalam kelas (20)
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No Indikator Favorable Unfavorable
. Saya belajar setiap hari demi masa depan (41) . Saya mudah terbawa suasana (26)
. Saya kurang percaya diri apabila memasuki
lingkungan baru (32)
. Saya mudah dipengaruhi untuk melakukan
hal yang negatif (38)
3 | Mampu . Saya selalu memikirkan sebab dan akibat sebelum | 1. Saya terkadang masa bodoh dengan apa yang
bertahan lebih bertindak (3) dilakukan (6)
lama dalam . Saya senang membantu teman yang sedang | 2. Saya suka bergosip (12)
usahanya mempunyai masalah dan mencari solusinya bersama | 3. Saya sering pergi ke cafe bersama teman-

mencapai target

yang
diinginkan.

©9)

. Saya berani menolak ajakan teman untuk berbuat

tidak baik, karena tidak sesuai dengan isi hati (15)

. Saya tipe orang yang senang berdebat (21)

. Saya selalu bekerja keras demi tujuan yang akan

dicapai (27)

. Saya dapat dengan mudah memperoleh apa yang

diinginkan (33)

. Saya mempunyai strategi dalam belajar (39)

teman (18)

. Saya sering memotong pembicaraan (24)
. Saya stress jika memperoleh nilai di bawah

KKM (30)

. Saya belum memikirkan apapun untuk masa

depan (36)

. Saya mudah menyerah jika usaha selalu gagal

(42)




Kisi-kisi Skala Psikologis Kecemasan Siswa (Sebelum Try Out)
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No

Indikator

Nomer Item

Favorable

Unfavorable

Jumlah
Item

Fisik, seperti: detak
jantung yang semakin
cepat, suara yang
bergetar, kaki gemetar,
berkeringat dan tangan
dingin

1,7,13,19,25,31,37 | 4,10,16,22,28,34,40

14

Kognitif, seperti:
konsentrasi terganggu,
kurang mampu berbicara
(tersumbatnya pikiran
sehingga membuat
individu berbicara tidak
tahu apa yang ingin
diucapkan

5,11,17,23,29,35,41 | 2,8,14,20,26,32,38

14

Emosional, seperti: rasa
tidak mampu, rasa takut
yang muncul sebelum
individu tampil dan rasa
kehilangan kendali seperti
: gelisah, takut, dan
tegang

3,9,15,21,27,33,39 | 6,12,18,24,30,36,42

14

Jumlah

21

21

42
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Blue Print Kisi-kisi Skala Psikologis Kecemasan Siswa (Sebelum Try Out)

No Indikator Favorable Unfavorable
1 | Fisik, seperti: | 8. Saya membuat jadwal tidur sehingga bisa tidur secara | 8. Saya merasa mudah lelah saat pembelajaran.
detak jantung teratur. (1) 4)
yang semakin | 9. Mata saya sehat dan normal ketika melihat layar 9. Saya tipe orang yang mudah menyerah saat
cepat, suara laptop atau smartphone saat melaksanakan melihat soal yang susah. (10)
yang pembelajaran online. (7) 10.  Saya sering sakit akibat terlalu banyak
bergetar, kaki | 10.  Saya merasa bersemangat ketika diberikan tugas tugas yang diberikan oleh guru. (16)
gemetar, oleh guru. (13) 11.  Saya merasa detak jantung berdetak lebih
berkeringat 11.  Saya merasa daya ingat saya tajam terhadap kencang saat diberikan hasil ulangan (22)
dan tangan penjelasan materi oleh guru. (19) 12.  Saya mudah lupa materi yang
dingin 12.  Saya merasa siap dan penuh energi saat disampaikan guru saat pembelajaran. (28)
pembelajaran setiap saat karena waktu tidur yang 13.  Ketika ditunjuk maju ke depan oleh guru
teratur. (25) saya pasti mengeluarkan keringat dingin (34)
13.  Saya mempunyai daya tahan tubuh yang baik 14.  Bila saya mengalami cemas maka tubuh
walaupun kegiatan di sekolah dari pagi hingga sore akan bergetar (40)
(31)
14.  Saya selalu memperhatikan penampilan (38)
2 | Kognitif, 8. Saya mempunyai tingkat konsentrasi yang baik (5) 8. Saya selalu memperoleh nilai ulangan di
y 9. Saya senang dengan pembelajaran daring karena guru bawah KKM (2)
seperti: . . ) : .
menyampaikan materi dengan media yang sangat 9. Saya merasa terbebani dengan perbandingan
konsentrasi menarik. (11) tugas yang diberikan guru saat daring
terganggu 10.  Saya merasa optimis akan kemampuan diri setelah dibandingkan tatap muka. (8)
' lulus dari sekolah. (17) 10.  Saya belum memikirkan cita-cita untuk
kurang 11.  Belajar saya meningkat akibat pembelajaran masa depan. (14)
mampu kembali normal. (23) 11.  Ketika diberikan tugas saya merasa malas

12.  Saya merasa siap menghadapi jenjang sekolah
berikutnya. (29)

untuk mengerjakan. (20)

12.  Saya belum memiliki rencana
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No Indikator Favorable Unfavorable
berbicara 13.  Saya sangat percaya diri ketika pembelajaran tatap kedepannya. (26)
(tersumbatnya muka dimulai kembali (36) 13. Ketika saya cemas tidak bisa
Ya| s, Saya mempunyai kepercayaan diri yang lebih baik mengungkapkan apa yang dipikirkan dengan
pikiran saat pembelajaran tatap muka (41) kata-kata (32)
sehinaaa 14.  Konsentrasi saya mudah terganggu saat
99 lapar (39)
membuat
individu
berbicara
tidak tahu apa
yang ingin
diucapkan
3 | Emosional, 8. Saya iri ketika ada yang mendapatkan nilai tinggi. (3) | 8. Saya puas dengan pencapaian belajar yang

seperti: rasa
tidak mampu,
rasa takut
yang muncul
sebelum
individu

tampil dan

9. Ketika ada teman berprestasi di dalam kelas, saya
memberikan selamat. (9)
10.  Saya percaya diri ketika guru menyuruh saya
untuk presentasi secara online. (15)
11. Saya memahami pembelajaran
menjelaskan materi. (21)

12.  Saya senang memperhatikan guru walaupun
secara daring. (27)

13. Saya mampu mengendalikan emosi saat sedang
marah (33)

14.  Saya tampil dengan penuh percaya diri saat

ketika guru

didapatkan. (6)

9. Saya merasa kurang aktif ketika
pembelajaran. (12)

10.  Saya terasa malas saat berlangsungnya
pembelajaran. (18)

11.  Saya kurang suka mata pelajaran tertentu.
(24)

12.  Saya tidak fokus ketika guru menjelaskan
materi. (30)

13.  Saya mudah marah saat teman menyela
pembicaraan (37)
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No | Indikator Favorable Unfavorable
rasa presentasi di kelas (40) 14.  Saya takut dengan masa depan nanti (42)
kehilangan
kendali
seperti :

gelisah, takut,
dan tegang




Lampiran 7 Tabel Product Moment

Tabel Product Moment
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Taraf Signifikan Taraf Signifikan Taraf Signifikan
N 5% 1% N 5% 1% N 5% 1%
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 266 0,345
4 0,95 0,99 28 0,374 0,478 60 254 0,33
5 0,878 0,959 29 0,367 0,47 65 244 0,317
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 235 0,306
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 227 0,296
8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 220 0,286
9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 213 0,278
10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 207 0,27
11 0,602 0,735 35 0,334 0,43 95 202 0,263
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 195 0,256
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 176 0,23
14 0,532 0,661 38 0,32 0,413 150 159 210
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 148 0,194
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 138 0,181
17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 113 0,148
18 0,468 0,59 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128
19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,08 0,105
21 0,433 0,549 45 0,294 0,38 700 0,074 0,097
22 0,423 0,537 46 0,291 0,376 800 0,07 0,091
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086
24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364
26 0,388 0,496 50 0,279 0,361




Lampiran 8 Analisis Validitas dan Reliabilitas

Efikasi Diri
NoButir | rxy | =X | =ZX? | ob2 hi thg r tabel (5%) Ket
1 0810 | L0 | 4og | 0:238 | 0810 0,329 Valid
2 0359 | 1o | o | 0729 | 0,359 0,329 Valid
3 0151 | 106 | 332 | 0952 | -0.151 0,329 I/Igl?g
4 0594 | 111 | 59 | 0743 | 0594 0,329 Valid
5 0072 | oo | 5y | 0564 | 0072 0,329 Cgl?'g
6 0445 | oo | 49 | 1,342 | 0445 0,329 Valid
7 0114 | o | o0 | 0306 | 0114 0,329 Cgl?'g
8 0842 | 111 | 567 | 0.688 | 0842 0,329 Valid
9 0792 | oo | 4pg | 0293 | 0792 0,329 Valid
10 0253 | oo | 7 | 0:256 | 0,253 0,329 C§|?§
11 0595 | 1 | 4pg | 0:404 | 0595 0,329 Valid
12 0323 | 110 | aug | 0330 | 0323 0,329 I/'gﬁ'g
13 0804 | 1oy | 4op | 0,238 | 0804 0,329 Valid
14 0550 | 1oy | 4ag | 0525 | 0550 0,329 Valid
15 0071 | 89 | 285 | 0416 | 0071 0,329 5'3.?5
16 0563 | 5 | 1q7 | 1132 | 0563 0,329 Valid
17 0409 | oo | 50, | 0222 | 0409 0,329 Valid
18 0107 | 1oe | 505 | 0465 | 0,107 0,329 I/';’I‘:"g
19 0574 | 4 | 1gg | 0393 | 0574 0,329 Valid
20 0360 | o) | 59, | 0823 | 0,360 0,329 Valid
21 0157 | 105 | 213 | 0508 | 0,157 0,329 Cgﬁ'g
22 0578 | o5 | 59y | 1120 | 0578 0,329 Valid
23 0518 | 155 | 409 | 0243 | 0518 0,329 Valid
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24 | 0046 | o | 4y | 0688 | 0046 0,329 o
25 | 0436 | u0 | 594 | 0201 | 0436 0,329 Valid
26 | o301 | s2 | 204 | 0478 | -0.301 0,329 Ve
27| 0324 | o | 4y | 0249 | 0324 0,329 o
28 | 0816 | ., | 4q | 0453 | 0816 0,329 Valid
20| 059 | o, | 300 | 0306 | 059 0,329 Valid
0| 0792 | L, | 40 | 0293 | 0792 0,329 Valid
31| 0253 | g5 | g | 0256 | 0253 0,329 1K
22| 0792 | L, | 40 | 0293 | 0792 0,329 Valid
3| 0792 | L, | 40 | 0293 | 0792 0,329 Valid
34 | 0253 | g | g | 0256 | 0253 0,329 oK
35 | 0595 | L, | 4g | 0404 | 0595 0,329 Valid
36| 0792 | L, | 40 | 0293 | 0792 0,329 Valid
37| 0792 | Ly | 4u | 0293 | 0792 0,329 Valid
38 | 0253 | g | g | 0256 | 0253 0,329 UK
30| 0595 | L | 4 | 0404 | 0595 0,329 Valid
40 | 0323 | 10| 38 | 0330 | 0323 0,329 I/';’I?'J
a1 | 0804 | o | 4y | 0238 | 0804 0,329 Valid
2| 0530 | oo | 505 | 0694 | 0530 0,329 Valid
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Kecemasan

Bﬁ?ir rxy | EX [IX* | ob2 | . urmg r(;aozg' Ket
1 0468 | 109 | 47 | 0243 | 0468 0,329 valid
2 0379 | 110 | 403 | 0268 | 0379 0,329 valid
3 0255 | 100 | 30 | 0528 | 0255 0,329 I/'gl?'g
4 0459 | 100 | 317 | 0620 | 0459 0,329 valid
5 0284 | oo | ,g; | 0576 | 0284 0,329 C;’I":"J
6 0334 | o | 1gg | 0528 | 0334 0,329 valid
7 | o004 | 84 | 208 | 0333 | 0004 0,329 Cgl?g
8 0604 | 115 | 575 | 0564 | 0,604 0,329 valid
9 0330 | 1, | 39 | 0243 | 0330 0,329 valid
10| 0536 | 10 | 595 | 0472 | 0536 0,329 valid
11| 0572 | 11g | 403 | 0268 | 0572 0,329 valid
12| 0306 | ;o5 | g3 | 0664 | 0,306 0,329 I/'gl":"g
13| 0895 | 1o | 45 | 0231 | 0695 0,329 valid
14| 0887 | g | 477 | 0620 | 0,687 0,329 valid
15 | 0511 | g5 | 57, | 0500 | 0511 0,329 valid
16 | 0260 | o | 1ag | 0472 | 0,260 0,329 I/';’I?'g
170738 | g | pgo | 0417 | 0738 0,329 Valid
18 | 0523 | 105 | 40 | 0444 | 0523 0,329 Valid
19 | 0585 | oo | g | 0253 | 0585 0,329 valid
20 [ 0503 | oo | g | 0799 | 0503 0,329 valid
21 [ 0598 | 10 | 590 | 0451 | 0598 0,329 Valid
220583 | g, | o5, | 0469 | 0583 0,329 Valid
23| 0710 | 1o | 49 | 0243 | 0710 0,329 valid
24 0435 [ | 5o | 0583 | 0435 0,329 Valid

81



25 | 0469 | 1, | 5, | 0188 | 0469 0,329 valid
26 [0242 | g | g5 | 0688 | 0242 0,329 I,';’I?'g
21 | 0420 | o |, | 0434 | 0420 0,329 valid
28 | 0484 | 1, | 5o | 0417 | 0484 0,329 valid
20 0701 | oo | 0 | 0645 | 0701 0,329 valid
30 | 0436 | o | po5 | 0268 | 0436 0,329 valid
31 0298 | o | 5 | 0638 | 0208 0,329 ek
322 | 0484 | 1y | g0 | 0417 | 0484 0,329 valid
33 0700 | o1 | 05 | 0601 | 0700 0,329 valid
34 | 0257 | g, | gy | 0525 | 0257 0,329 I/'gﬁg
35 0232 o |,y | 0434 | 0232 0,329 oK
36 [ 0484 | 1, | 40 | 0417 | 0484 0,329 valid
37 0700 | o1 | 05 | 0601 | 0700 0,329 valid
38 0301 | g | ,, | 0500 | 0301 0,329 I/';’I?'J
39 0366 | oo | ,go | 0354 | 0366 0,329 Valid
40 | 0484 | 1, | g0 | 0417 | 0488 0,329 valid
a1 | 0706 | 1o | 4gp | 0673 | 0706 0,329 Valid
2| 0400 | 1y, | 47, | 0361 | 0400 0,329 Valid
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Lampiran 9 Hasil Penelitian

Rekapitulasi Hasil Penelitian Skala Efikasi Diri

Kode Responden | Perolehan Skor Kategori
Responden 1 86 tinggi
Responden 2 71 tinggi
Responden 3 71 tinggi
Responden 4 71 tinggi
Responden 5 82 tinggi
Responden 6 76 tinggi
Responden 7 73 tinggi
Responden 8 79 tinggi
Responden 9 73 tinggi
Responden 10 88 tinggi
Responden 11 74 tinggi
Responden 12 69 rendah
Responden 13 81 tinggi
Responden 14 66 rendah
Responden 15 99 sangat tinggi
Responden 16 87 tinggi
Responden 17 71 tinggi
Responden 18 94 sangat tinggi
Responden 19 81 tinggi
Responden 20 68 rendah
Responden 21 76 tinggi
Responden 22 86 tinggi
Responden 23 91 sangat tinggi
Responden 24 79 tinggi
Responden 25 73 tinggi
Responden 26 78 tinggi
Responden 27 66 rendah
Responden 28 72 tinggi
Responden 29 86 tinggi
Responden 30 79 tinggi
Responden 31 73 tinggi
Responden 32 79 tinggi
Responden 33 73 tinggi




Kode Responden | Perolehan Skor Kategori
Responden 34 78 tinggi
Responden 35 66 rendah
Responden 36 79 tinggi
Responden 37 73 tinggi
Responden 38 79 tinggi
Responden 39 73 tinggi
Responden 40 78 tinggi
Responden 41 66 rendah
Responden 42 73 tinggi
Responden 43 78 tinggi
Responden 44 66 rendah
Responden 45 79 tinggi
Responden 46 73 tinggi
Responden 47 79 tinggi
Responden 48 73 tinggi
Responden 49 78 tinggi
Responden 50 66 rendah
Responden 51 79 tinggi
Responden 52 73 tinggi
Responden 53 79 tinggi
Responden 54 73 tinggi
Responden 55 79 tinggi
Responden 56 73 tinggi
Responden 57 78 tinggi
Responden 58 66 rendah
Responden 59 79 tinggi
Responden 60 73 tinggi
Responden 61 79 tinggi
Responden 62 79 tinggi
Responden 63 73 tinggi
Responden 64 79 tinggi
Responden 65 73 tinggi
Responden 66 78 tinggi
Responden 67 66 rendah
Responden 68 79 tinggi
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Kode Responden | Perolehan Skor Kategori
Responden 69 73 tinggi
Responden 70 79 tinggi
Responden 71 73 tinggi
Responden 72 79 tinggi
Responden 73 73 tinggi
Responden 74 78 tinggi
Responden 75 73 tinggi
Responden 76 79 tinggi
Responden 77 73 tinggi
Responden 78 78 tinggi
Responden 79 66 rendah
Responden 80 79 tinggi
Responden 81 73 tinggi
Responden 82 73 tinggi
Responden 83 79 tinggi
Responden 84 73 tinggi
Responden 85 73 tinggi
Responden 86 79 tinggi
Responden 87 73 tinggi
Responden 88 78 tinggi
Responden 89 66 rendah
Responden 90 79 tinggi
Responden 91 73 tinggi
Responden 92 73 tinggi
Responden 93 79 tinggi
Responden 94 73 tinggi
Responden 95 78 tinggi
Responden 96 66 rendah
Responden 97 73 tinggi
Responden 98 79 tinggi
Responden 99 73 tinggi
Responden 100 78 tinggi
Responden 101 66 rendah
Responden 102 73 tinggi
Responden 103 79 tinggi
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Kode Responden | Perolehan Skor Kategori
Responden 104 73 tinggi
Responden 105 78 tinggi
Responden 106 66 rendah
Responden 107 79 tinggi
Responden 108 73 tinggi

Jumlah 5490
Skor Tertinggi 99
Skor Terendah 66

Rata-Rata 50,8

Rekapitulasi Hasil Penelitian Skala Kecemasan Siswa

Kode Perolehan

Responden Skor Kategori
Responden 1 94 tinggi
Responden 2 87 tinggi
Responden 3 82 rendah
Responden 4 93 tinggi
Responden 5 94 tinggi
Responden 6 87 tinggi
Responden 7 82 rendah
Responden 8 03 tinggi
Responden 9 87 tinggi
Responden 10 99 tinggi
Responden 11 86 tinggi
Responden 12 81 rendah
Responden 13 03 tinggi
Responden 14 94 tinggi
Responden 15 87 tinggi
Responden 16 82 rendah
Responden 17 93 tinggi
Responden 18 106 tinggi
Responden 19 100 tinggi
Responden 20 82 rendah
Responden 21 87 tinggi




Kode Perolehan _
Responden Skor Kategori
Responden 22 94 tinggi
Responden 23 87 tinggi
Responden 24 82 rendah
Responden 25 03 tinggi
Responden 26 86 tinggi
Responden 27 78 rendah
Responden 28 85 tinggi
Responden 29 103 tinggi
Responden 30 03 tinggi
Responden 31 87 tinggi
Responden 32 93 tinggi
Responden 33 87 tinggi
Responden 34 94 tinggi
Responden 35 87 tinggi
Responden 36 82 rendah
Responden 37 03 tinggi
Responden 38 03 tinggi
Responden 39 87 tinggi
Responden 40 86 tinggi
Responden 41 78 rendah
Responden 42 87 tinggi
Responden 43 86 tinggi
Responden 44 78 rendah
Responden 45 93 tinggi
Responden 46 87 tinggi
Responden 47 93 tinggi
Responden 48 94 tinggi
Responden 49 87 tinggi
Responden 50 94 tinggi
Responden 51 87 tinggi
Responden 52 82 rendah
Responden 53 03 tinggi
Responden 54 86 tinggi
Responden 55 93 tinggi
Responden 56 87 tinggi
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Kode Perolehan _
Responden Skor Kategori
Responden 57 84 tinggi
Responden 58 69 rendah
Responden 59 99 tinggi
Responden 60 81 rendah
Responden 61 99 tinggi
Responden 62 103 tinggi
Responden 63 83 rendah
Responden 64 79 rendah
Responden 65 99 tinggi
Responden 66 103 tinggi
Responden 67 95 tinggi
Responden 68 79 rendah
Responden 69 99 tinggi
Responden 70 99 tinggi
Responden 71 03 tinggi
Responden 72 96 tinggi
Responden 73 89 tinggi
Responden 74 88 tinggi
Responden 75 85 tinggi
Responden 76 92 tinggi
Responden 77 96 tinggi
Responden 78 84 tinggi
Responden 79 84 tinggi
Responden 80 96 tinggi
Responden 81 96 tinggi
Responden 82 95 tinggi
Responden 83 093 tinggi
Responden 84 89 tinggi
Responden 85 94 tinggi
Responden 86 92 tinggi
Responden 87 95 tinggi
Responden 88 97 tinggi
Responden 89 100 tinggi
Responden 90 90 tinggi
Responden 91 94 tinggi
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Kode Perolehan
Responden Skor Kategori
Responden 92 94 tinggi
Responden 93 94 tinggi
Responden 94 96 tinggi
Responden 95 86 tinggi
Responden 96 96 tinggi
Responden 97 94 tinggi
Responden 98 95 tinggi
Responden 99 103 tinggi
Responden 100 93 tinggi
Responden 101 104 tinggi
Responden 102 91 tinggi
Responden 103 92 tinggi
Responden 104 88 tinggi
Responden 105 87 tinggi
Responden 106 96 tinggi
Responden 107 90 tinggi
Responden 108 87 tinggi
Jumlah 6444
Skor Tertinggi 106
Skor Terendah 69
Rata-Rata 59,7
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Lampiran 10 Analisis Data

Test of Homogeneity of Variances

efikasi diri dan kecemasan

Levene Statistic dfl df2 Sig.
114 1 46 .738
ANOVA
efikasi diri dan kecemasan
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 2028.000 1 2028.000 97.718 .000
Within Groups 954.667 46 20.754
Total 2982.667 47
NPAR TESTS
/K-S (NORMAL) =RES_1
/MISSING ANALYSIS.
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 24
Normal Parameters® Mean .0533660
Std. Deviation 9.06796029
Most Extreme Differences  Absolute .142




Positive

Negative

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

91

.078

-.142

.693

722

a. Test distribution is Normal.

REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN

/DEPENDENT Y

/METHOD=ENTER X.

Variables Entered/Removed”

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 efikasi diri® .|Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: kecemasan



Model Summary

92

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .115°% .013 -.032 4.77980
a. Predictors: (Constant), Kontrol Diri
ANOVA"®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6.711 1 6.711 .294 .593%
Residual 502.623 22 22.846
Total 509.333 23
a. Predictors: (Constant), efikasi diri
b. Dependent Variable: kecemasan
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 57.546 14.265 4.034 .001
efikasi diri -.123 .226 -.115] -.542 .593

a. Dependent Variable: kecemasan



Lampiran 11 Dokumentasi Penelitian

DOKUMENTASI TRY OUT

93



DOKUMENTASI PENELITIAN

Penelitian tanggal 13 Febuari 2023 Di kelas X4
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Penlitian tangal 20 Febuari Di kelas X 3
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Penelitian tanggal 27 Febuari 2023 di kelas X 2
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Daftar Absensi siswa kelas X1,X2,X3, dan X4
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